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ABSTRAK

PENGARUH SISTEM INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN DAN
PENGENDALIAN MANAJEMEN TERHADAP KINERJA
MANAJERIAL DENGAN VARIABEL MODERATING
TEKNOLOGI INFORMASI PADA PT PELABUHAN
INDONESIA (PERSERO) REGIONAL |

AULIA PUSPITA SARI
NPM. 2005170201

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Jin. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238
Email: auliapuspitasari97 @gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh
sistem informasi akuntansi manajemen dan pengendalian manajemen terhadap
kinerja manajerial dengan varibel moderating teknologi informasi pada PT
Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional I. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan assosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional | yang jumlahnya
110 orang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh yang
berjumlah 52 orang pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional I. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, dan
angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, menggunakan analisis statistik dengan menggunakan uji Analisis
Auter Model, Analisis Inner Model, dan Uji Hipotesis. Pengolahan data dalam
penelitian ini menggunakan program software PLS (Partial Least Square). Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa secara langsung sistem informasi akuntansi
manajemen berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Pengendalian
manajemen berpengaruh signfikan terhadap kinerja manajerial. Sistem informasi
akuntansi manajemen berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial dengan
teknologi informasi sebagai variabel moderating. Dan pengendalian manajemen
berpengaruh signfikan terhadap kinerja manajerial dengan teknologi informasi
sebagai variabel moderating pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1.

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi Manajamen, Pengendalian
manajemen, Kinerja Manajerial Dan Teknologi informasi
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF MANAGEMENT ACCOUNTING INFORMATION
SYSTEMS AND MANAGEMENT CONTROL ON PERFORMANCE
MANAGERIAL WITH MODERATING VARIABLES INFORMATION
TECHNOLOGY AT PT PELABUHAN INDONESIA (PERSERO)
REGIONAL |

AULIA PUSPITA SARI
NPM. 2005170201

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JIn. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238
Email: auliapuspitasari97 @gmail.com

The aim of this research is to test and analyze the influence of
management accounting information systems and management control on
managerial performance with the moderating variable information technology at
PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional |. The approach used in this
research is an associative approach. The population in this study were all
employees of PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional I, totaling 110 people.
The sample in this research used saturated sampling, totaling 52 people at PT
Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional I. Data collection techniques in this
research used observation techniques and questionnaires. The data analysis
technique in this research uses a quantitative approach, using statistical analysis
using Auter Model Analysis, Inner Model Analysis and Hypothesis Testing. Data
processing in this research uses the PLS (Partial Least Square) software
program. The results of this research prove that the management accounting
information system directly has a significant effect on managerial performance.
Management control has a significant effect on managerial performance.
Management accounting information systems have a significant effect on
managerial performance with information technology as a moderating variable.
And management control has a significant effect on managerial performance with
information technology as a moderating variable at PT Pelabuhan Indonesia
(Persero) Regional I.

Keywords: Management Accounting Information System, Management
Control, Managerial Performance and Information Technology
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pada zaman sekarang ini, revolusi teknologi telah melanda segala aspek
kehidupan manusia.Terutama dalam dunia bisnis khususnya, revolusi teknologi
tersebut menyebabkan perubahan yang luar biasa dalam persaingan, pemasaran
dan pengolahan sumber daya manusia. Akibatnya dalam dunia bisnis terjadi
persaingan yang global dan semakin tajam. Keberhasilan suatu organisasi bisnis
di—era yang erat dengan persaingan tergantung dari kesiapan suatu perusahaan
dalam menghadapi tantangan dan ancaman yang timbul yaitu dengan mengetahui
informasi manajemen perusahaan.

Agar mampu bersaing, perusahaan harus mampu meningkatkan Kinerja
mereka, misalnya dengan menekan biaya, melalui inovasi-inovasi produk baru
dan proses, atau perbaikan secara terus menerus. Oleh karena itu perusahaan harus
memiliki manajer yang baik dan tangguh sehingga dapat melihat dan
menggunakan peluang yang ada serta dapat mengidentifikasi masalah dan
menyeleksi serta mengimplementasikan proses adaptasi dengan tepat. Manajemen
atau manajer juga mempertahankan kelangsungan hidup serta mampu
mengendalikan organisasi hingga tujuan yang diharapkan perusahaan dapat
tercapai. (Muliani et al., 2021).

Kinerja manajerial dalam sebuah organisasi merupakan suatu hal yang
sangat penting, karena dengan kinerja manajerial yang baik dapat menciptakan
keunggulan daya saing suatu organisasi. Peningkatan kinerja manajerial tersebut

dicapai dengan cara manajer memanfaatkan kemampuan untuk melihat dan



memanfaatkan peluang, mengidentifikasikan permasalahan, dan menyeleksi serta
mengimplementasikan proses adaptasi dengan tepat. Adanya peningkatan Kinerja
manajerial manajer dalam suatu organisasi tersebut maka akan meningkatkan
kinerja organisasi yang pada akhirnya akan meningkatkan daya saing organisasi
(Alpi & Donggoran, 2022).

Hal ini menjadikan bahwa sistem penilaian kinerja tidak terlepas dari
penggunaan akuntansi petanggungjawaban,karena pimpinan manajer perusahaan
ini diberikan wewenang dan tanggungjawab untuk mencapai tujuan ysng
diharapkan. Dengan demikian, maka pembentukan akuntansi pertanggungjawaban
pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional I merupakan hal yang penting
bagi perusahaan agar mampu mencapai tujuannya, penerapan akuntansi
pertanggungjawaban yang baik akan membantu perusahaan menunjang
kemampuan untuk merealisasikan tujuan sesuai dengan yang telah ditetapkan
didalam anggaran awal periode.

Salah satu faktor kinerja manajerial adalah Teknologi Informasi.
Penggunaan teknologi informasi yang digunakan diperusahaan harus
menggunakan teknologi informasi yang sedang berkembang pesat, agar dapat
mencapai keunggulan kompetitif dari para pesaing bisnis dieraglobalisasi yang
semakin ketat, karena penggunaan teknologi informasi mempunyai dampak yang
paling dominan terhadap perubahan lingkungan bisnis. Teknologi yang lazim
digunakan diperusahaan yaitu teknologi berbasis komputer (Saptoro & Gunawan,
2018).

Teknologi informasi merupakan suatu kebutuhan bagi organisasi yang

dapat membantu kinerja organisasi dan individu.Pihak-pihak yang berkepentingan



dalam penggunaan informasi keuangan meliputi pihak internal dan
eksternal.Pihak internal yang berkepentingan dalam penggunaan informasi
keuangan terdiri dari para manajer dan karyawan perusahaan.Sedangkan
pengguna eksternal meliputi pihak-pihak yang berkepentingan diluar perusahaan
(Nengsy, 2018).

Teknologi informasi sebagai perpaduan antara teknologi komputer dan
telekomunikasi dengan teknologi lainnya seperti perangkat keras, perangkat
lunak, database, teknologi jaringan, dan peralatan telekomunikasi lainnya
(Simarmata et al., 2021)

Penggunaan teknologi informasi yang berbasis komputer memungkinkan
manajemen untuk menerapkan Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang dapat
memberikan informasi untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan
dan pengendalian kinerja bawahan. Dengan penggunaan teknologi informasi
berbasis komputer perusahaan dapat lebih mudah dalam mengidentifikasi data,
mengakses data dan menginterprestasikan data yang diintegrasi ke seluruh unit
perusahaan sehingga manajer dapat lebih mudah memperoleh informasi yang
dibutuhkan dengan cepat dan tepat yang dapat digunakan untuk melakukan
perencanaan, pengangaran dan pengambilan keputusan yang tepat sehingga dapat
meningkatkan kinerja mereka sebagai manajer (Sabilisa et al., 2022).

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja manajerial adalah sitem informasi
akuntansi manajemen. Sistem informasi akuntansi manajemen berperan penting
dalam aktivitas bisnis guna menangani kegiatan operasional perusahaan dalam
memenuhi kebutuhan manajemen dalam pengambilan keputusan, sistem informasi

akuntansi manajemen dirancang guna memberikan kemudahan perusahaan dalam



menjamin semua transaksi yang telah dicatat secara tepat, valid, akurat dan dapat
melindungi aktivitas perusahaan yang efektif dan efesien. Sistem informasi
akuntansi manajemen tidak hanya di perlukan oleh pihak manajemen intern
perusahaan saja tetapi juga ada pihak-pihak yang memerlukan informasi akuntansi
lainnya seperti pemegang saham, para kreditor, aparatur pemerintahan, dan
pengusaha perpajakan. Karakteristik informasi yang bermanfaat berdasarkan
persepsi para manajerial sebagai pengambil keputusan dikategorikan kedalam
empat sifat yaitu broadscope, timeliness, aggregation, dan integration
(Nainggolan, 2015).

Sistem informasi akuntansi manajemen merupakan suatu komponen atau
sub sistem dari suatu organisasi yang mempunyai tanggungjawab dan atas
penyiapan informasi keuangan. Sistem informasi pada dasarnya dapat
dioperasikan tanpa menggunakan komputer, akan tetapi kehadiran komputer
dalam menangani tugastugas manusia dalam suatu sistem memiliki peran yang
sangat besar dalam menunjang kelancaran sebuah sistem, sehingga informasi yang
dibutuhkan oleh manajemen dapat disajikan dengan cepat dan tepat waktu
(Mardia et al., 2021).

Hasil penelitian (Animah et al., 2021) sistem informasi akuntansi
manajemen dapat meningkatkan kinerja manajerial.kesiimpulan dalam penelitian
ini sistem akuntansimanajemen berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial.
Hasil analisis (Muliani et al., 2021) menunjukan bahwa sistem informasi
akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Manajemen
sebaiknya menerapkan sistem akuntansi manajemen secara tepat mengingat tugas-

tugas perusahaan semakin kompleks sehingga dapat membantu meningkatkan



kinerja perusahaan (Rahmat & Oktavianti, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh
(Aritonang et al., 2021) bahwa Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

Dan faktor lain yang mempengaruhi yang mempengaruhi Kinerja
manajerial adalah pengendalian manajemen, di mana pengendalian juga
merupakan salah satu fungsi dasar dari manajemen. Sistem pengendalian
manajemen adalah sistem yang digunakan oleh manajemen untuk mempengaruhi
anggota organisasinya agar melaksanakan strategi dan kebijakan organisasi secara
efesien dan efektif dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Dengan adanya pengendalian manajemen yang kuat akan memperkuat
kinerja manajer disetiap bidang dan bagiannya. Proses pengendalian manajemen
mempunyai pengaruh signifikann terhadap kinerja manajerial. Karena penerapan
proses pengendaliannmanajemen semakin baik, maka kinerja manajerial akan
meningkat. Namun berbanding terbalik dengan hasil penelitian (Sari & Herawati,
2023)

PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional | adalah salah satu Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) Indonesia yang bergerak di bidang jasa pelabuhan.
Perum Pelabuhan | merupakan salah satu dari empat Perum Pelabuhan di
Indonesia yang mengelola pelabuhan-pelabuhan yang diusahakan dan dibentuk
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1983. PT Pelabuhan
Indonesia (Persero) Regional | merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
kolamkolam pelabuhan dan perairan, jasa-jasa yang berhubungan dengan

pemanduan dan penundaan kapal, dermaga, gudang-gudang tempat penimbunan



barang-barang, jasa pelayanan kesehatan, jasa transportasi laut, dan depo peti
kemas

Berdasarkan observasi dan wawancara yang penulis lakukan, PT
Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional I memiliki siklus pergantian manajer
yang cukup cepat, biasanya para manajer sering dimutasikan dari satu departemen
ke departemen yang lain. Ketika terjadi pergantian manajer otomatis terjadi
perubahan orang-orang dalam struktur organisasi, hal ini dapat berakibat baik
dengan peningkatan produksi dan dapat juga berakibat negative dengan penurunan
hasil. Pergantian manajer suatu perusahaan dapat mempengaruhi keharmonisan
kerja karena manajer yang masuk masih memerlukan proses adaptasi lingkungan
kerja yang dapat mempengaruhi keefektifan kerja perusahaan (Nissa et al., 2022)

Tabel 1.1

RKAP PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional |

Tahun | RKAP pendapatan Realisasi Persentase Laba

2021 | 1.427.462.438.445 | 1.229.874.563.111 | 86,16% | 754.745.075.426

2022 | 1.348.467.097.085 | 1.139.632.595.508 | 84,51% | 698.987.755.462

2023 | 1.149.875.204.627 | 1.037.528.887.218 | 90,23% | 508.484.779.666

Dari data diatas terlihat bahwa Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa persentase realisasi pendapatan di tahun 2021 hingga tahun 2023
mengalami penurunan. Dimana realisasi pada tahun 2021 sebesar 86,16%, pada
tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 84,51% dan pada tahun 2023 kembali
mengalami kenaikan sebesar 90,23%, hal ini menggambarkan bahwa manajemen

tidak mampu memanfaatkan informasi yang tersedia untuk menjalankan




perencanaan, investigasi, koordinasi dan evaluasi dalam perusahaan. Manajemen
kurang optimal dalam melakukan evaluasi dan analisa terhadap pencapaian di
tahun 2021 sehingga tidak mampu meningkatkan realisasi di tahun selanjutnya
(Septiani et al., 2022).

PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional I melalui Pelindo Solusi
Digital membuka kerjasama dengan mitra dan calon mitra untuk berkolaborasi
dalam penyediaan layanan IT yang tidak terbatas pada pengembangan atau riset
teknologi baru saja namun termasuk joint marketing untuk memperluas pangsa
pasar layanan digitalisasi pelabuhan di skala global. PT Pelabuhan Indonesia
(Persero) Regional | Solusi Digital menampilkan aplikasi andalan operasional
yaitu PHINNISI, PTOS-M, dan PALAPA sebagai layanan Digital Seaport yang
merupakan sistem informasi yang netral, intelligent dan aman untuk memfasilitasi
pertukaran data atau dokumen elektronis antara pelaku logistik di pelabuhan yang
memungkinkan pengurusan administrasi secara online untuk kapal dan barang

menjadi lebih efektif dan efisien.

-3 Sigr In

Gambar 1.1 Aplikasi Pelindo e-office



Maka dapat ditemukan fenomena tentang kinerja manajerial adalah
berdasarkan indikator evaluasi, maka di temukan bahwa hasil realisasi yang
diterima PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional |1 dalam 3 tahun terakhir
tidak sesuai dengan RKAP pendapatan. Hal ini, menunjukkan bahwa Kinerja
manajer belum baik karena manajer seharusnya menghasilkan kinerja dengan
mengarahkan bakat dan kemampuan, serta usaha beberapa orang lain yang berada
di dalam daerah wewenangnya. Kesimpulannya, kinerja manajerial adalah hasil
kerja yang dicapai oleh seorang manajer dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi
dan misi organisasi melalui pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi
perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, supervisi, pengaturan staf,
negosiasi dan representasi(Azhari et al., 2020).

Fenomena tentang Teknologi Informasi berdasarkan indikator
mengkomunikasikan informasi adalah, Aplikasi pendukung operasional dan
administratif salah satunya adalah PT Pelabuhan Indonesia | e-office atau biasa
disebut dengan PEO merupakan sebuah aplikasi sebagai digitalisasi dari surat
menyurat perusahaan, baik itu nota dinas, surat keputusan, surat perintah, surat
keluar, surat edaran dan lain sebagainya. Hal ini sejalan dengan tujuan untuk
mendorong pertumbuhan industri dari sisi permintaan dan penawaran dengan
membuka peluang akses pasar ekspor produk Indonesia, serta mendorong
produktivitas dan penguasaan atas teknologi baru. Akan tetapi permasalahan yang
sering terjadi dalam teknologi informasi adalah seringnya terjadi gangguan
jaringan dalam penggunaan aplikasinya (Sabilisa et al., 2022)

Fenomena tentang sistem informasi akuntansi manajemen berdasarkan

indikator timelines yakni sistem informasi akuntansi manajemen memiliki



peranan penting dalam kinerja manajerial, dimana bila kinerja manajerial di
sebuah perusahaan dapat terlaksana dengan baik dan efektif maka tujuan
perusahaan akan terwujud. Sistem informasi akuntansi manajemen (SIAM)
bertujuan memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memudahkan
pengawasan dan tindakan terhadap penilaian organisasi akan tetapi penyampaian
laporan keuangan kepada masyarakat tiap tahunnya selalu terlambat sehingga
menunjukkan bahwa PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional | dalam
karakteristik SIAM tentang timeliness selalu gagal (Handayani & Hariyati, 2014).

Dan fenomena pengendalian manajemen dapat di lihat dari kinerja para
karyawan yang seringkali naik turun. Pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2022
menurunnya dan menetapnya pendapatan perusahaan yang menggambarkan
sebagai salah satu bentuk kurangnya pengendalian manajemen sehingga karyawan
tidak bekerja dalam pemenuhan tujuan- tujuan perusahaan seperti halnya
meningkatkan pendapatan pada perusahaan. Selain itu, perusahaan belum
menerapkan salah satu indikator dalam sistem pengendalian manajemen yaitu
perumusan dan perencanaan strategi untuk meningkatkan pendapatan pada
perusahaan. Penerapan sistem pengendalian manajemen dapat meningkatkan
pendapatan (Yustien & Herawaty, 2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen Dan Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial
Dengan Variabel Moderating Teknologi Informasi Pada PT Pelabuhan

Indonesia (Persero) Regional 1”.
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1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diperoleh informasi
tentang permasalahan sebagai berikut :

1. Kinerja manajerial yang diukur dengan kemampuan mencapai target
belum efektif hal ini dapat dilihat dari kemampuan manajemen untuk
mencapai target pendapatan yang telah ditetapkan belum tercapai

2. Seringnya terjadinya gangguan jaringan pada Pelindo e-office atau PEO.

3. Sistem informasi akuntansi manajemen yang belum dimanfaatkan secara
efisien dan efektif.

4. Perusahaan belum menerapkan salah satu indikator dalam sistem
pengendalian manajemen yang mengakibatkan para karyawan tidak
bekerja secara efektif dalam mencapai salah satu tujuan perusahaan yaitu
mendapatkan pendapatan yang maksimal.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka dalam
penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh sistem informasi akuntansi manajemen terhadap
kinerja manajerial pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1?

2. Apakah ada pengaruh pengendalian manajemen terhadap Kkinerja
manajerial pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1?

3. Apakah ada pengaruh sistem informasi akuntansi manajemen terhadap
kinerja manajerial dengan variabel moderating teknologi informasi pada

PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1?
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4. Apakah ada pengaruh pengendalian manajemen terhadap Kinerja
manajerial dengan variabel moderating teknologi informasi pada PT
Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1?

1.4 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem informasi akuntansi
manajemen terhadap kinerja manajerial pada PT Pelabuhan Indonesia
(Persero) Regional 1.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pengendalian Manajemen
terhadap kinerja manajerial pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero)
Regional I.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem informasi akuntansi
manajemen terhadap kinerja manajerial dengan variabel moderating
teknologi informasi pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional I.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pengendalian Manajemen
terhadap kinerja manajerial dengan variabel moderating teknologi
informasi pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional I.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini pada akhirnya diharapkan dapat memberikan manfaat,
diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Akademisi
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan
pengalaman berharga dalam menerapkan teori-teori yang didapat dibangku

kuliah dan sebagai awal informasi penelitian lanjutan. Serta, sebagai salah
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satu syarat untuk memperoleh gelar Strata-1 pada Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Manfaat praktisi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan untuk
pengembangan dan pembinaan Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen Dan Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial
Dengan Variabel Moderating Teknologi Informasi Pada PT Pelabuhan
Indonesia (Persero) Regional I.

Manfaat bagi peneliti selanjutnya

Hasil dari penelitian ini diharapkan agar dijadikan refrensi ataupun sebagai
data pembanding sesuai dengan bidang yang akan diteliti, memberikan
sumbangan pemikiran, menambah wawasan pengetahuan mengenai
Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Dan Pengendalian
Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Dengan Variabel Moderating

Teknologi Informasi Pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Kinerja Manajerial
2.1.1.1 Pengertian Kinerja Manajerial

Kinerja manajerial diartikan sebagai salah satu faktor penting dalam
perusahaan, karena dengan meningkatnya kinerja manajerial diharapkan akan
dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Kinerja manajerial yang diperoleh
manajer juga merupakan salah satu faktor yang dapat dipakai untuk meningkatkan
keefektifan perusahaan. Kinerja manajerial menunjukkan kemampuan manajemen
dalam menjalankan fungsi manajemen yang merupakan aktivitas bisnis, yang
tentu selalu berkenaan dengan pengambilan keput.

Kinerja manajerial dalam sebuah organisasi merupakan suatu hal yang
sangat penting, karena dengan kinerja manajerial yang baik dapat menciptakan
keunggulan daya saing suatu organisasi. Peningkatan kinerja manajerial tersebut
dicapai dengan cara manajer memanfaatkan kemampuan untuk melihat dan
memanfaatkan peluang, mengidentifikasikan permasalahan, dan menyeleksi serta
mengimplementasikan proses adaptasi dengan tepat (Alpi & Donggoran, 2022)

Penilaian kinerja manajerial merupakan salah satu faktor yang dapat
digunakan untuk menilai keefektifan kegiatan organisasional. salah satunya adalah
dengan cara mengevaluasi dan melakukan pengendalian terhadap anggaran yang
ada (Nissa et al., 2022).

Kinerja manajerial merupakan hasil kerja yang berkualitas dan kuantitas

yang dicapai oleh seorang manajer dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan

13
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tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Manajerial adalah hasil dan output
yang dihasilkan oleh manajer sesuai dengan peran mereka dalam organisasi dalam
periode tertentu. Kemampuan manajer dalam mengelola perusahaan adalah
barometer pertumbuhan perusahaan (Amalia et al., 2019).

Menurut (Nainggolan, 2015) kinerja sebuah organisasi yang baik tentunya
akan ditopang dengan kemampuan manajerial yang baik dari para manajer
puncak, maupun manajer tingkat bawahnya. Sebaliknya jika kemampuan
manajerial yang tidak baik cenderung akan menghasilkan sebuah kinerja
organisasi yang buruk.

Sedangkan menurut (Febiana et al., 2023) kinerja manajerial adalah
kemampuan yang telah dicapai seseorang manajer dalam menjalankan kegiatan-
kegiatan manajerial melaksanakan fungsi, tugas dan tanggung jawab mereka
dalam menjalankan operasional untuk mencapai tujuan perusahaan

Dari pendapat para ahli di atas, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa
kinerja manajerial adalah merupakan hasil kerja pimpinan secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
2.1.1.2. Fungsi Manajemen Sebagai Alat Ukur Manajerial

Sementara itu (Handoko, 2019) mengemukakan bahwa manajer memiliki
beberapa tugas yang sangat penting dan harus dapat dikuasai dengan sebaik
mungkin. Tugas-tugas penting yang dilaksanakan manajer tersebut adalah :

1. Manajer bekerja dengan dan melalui orang lain Istilah “orang lain” tidak
hanya mencakup para bawahan dan atasan, tetapi juga manajer-manajer

lainnya dalam organisasi. Disamping itu, “orang lain” juga termasuk
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individu-individu dari luar organisasi seperti langganan, penyedia
(supplier), konsumen atau langganan, pengurus serikat karyawan, pejabat
dan karyawan kantor-kantor pemerintah dan sebagainya.

Manajer memadukan dan menyeimbangkan tujuan-tujuan yang saling
bertentangan dan menetapkan prioritas-prioritas Setiap manajer akan
menghadapi sejumlah tujuan, masalah dan kebutuhan organisasional yang
semuanya ini bersaing untuk memperebutkan sumber daya-sumber daya
organisasi. Karena berbagai sumber daya tersebut selalu terbatas, manajer
harus menjaga keseimbangan diantara berbagai tujuan dan kebutuhan
organisasional.

Manajer bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan Para manajer
ditugaskan untuk mengelola pekerjaan-pekerjaan tertentu secara sukses.
Mereka biasanya dievaluasi atas dasar seberapa baik mereka mangatur
tugas-tugas yang harus diselesaikan. Lebih lanjut, manajer juga
bertanggungjawab atas kegiatan-kegiatan para bawahannya sukses atau
kegagalan bawahan adalah cerminan langsung sukses atau kegagalan
manajer.

Manajer harus berfikir secara analitis dan konseptual Untuk menjadi
pemikir yang analitis, manajer harus mampu merinci dan memisah-
misahkan suatu masalah menjadi komponen-komponen masalah,
menganalisis komponen-komponen tersebut dan kemudian mencari
penyelesaiannya yang layak dengan akurat.

Manajer adalah seorang mediator Organisasi terdiri dari orang-orang dan

kadang-kadang mereka saling tidak bersetuju atau saling bertentangan.
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Bila hal itu terjadi dalam suatu unit kerja maka dapat menurunkan
semangat kerja dan produktivitas, kejadian itu akan menuntut peranan
menajer sebagai mediator atau penengah.
6. Manajer adalah seorang politisi Setiap manajer yang efektif harus dapat
mengembangkan hubungan-hubungan baik untuk mendapat dukungan atas
kegiatan-kegiatan, usulan-usulan atau keputusan-keputusanya.
7. Manajer adalah seorang diplomat Manajer mungkin harus berperan
sebagai wakil resmi kelompok kerjanya pada pertemuan-pertemuan
organisasional.
8. Manajer mangambil keputusan—keputusan sulit Organisasi selalu
menghadapi banyak masalah, oleh karena itu manajer adalah orang yang
diharapkan dapat menemukan pemecahan berbagai masalah sulit dan
mengambil berbagai keputusan yang akurat.
2.1.1.3 Tingkatan Manajerial

Secara umum manajer berarti setiap orang yang mempunyai tanggung
jawab atas bawahan dan sumber daya organisasi lainnya. Tingkatan manajemen
dalam organisasi menurut (Handoko, 2019) membagi manajer menjadi tiga
golongan yang berbeda, yaitu :

1. Manajer lini pertama
Tingkatan paling rendah dalam suatu organisasi yang memimpin dan
mengawasi tenaga-tenaga operasional. Manajer lini sering disebut dengan
kepala atau pimpinan (leader), mandor (foreman) dan penyedia

(supervisor).
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2. Manajer menengah
Manajer menengah membawahi dan mengarahkan kegiatan-kegiatan para
manajer lainnya dan karyawan operasional. Sebutan lain bagi manajer
menengah adalah manajer departemen kepala pengawas dan sebagainya.

3. Manajer puncak
Klasifikasi manajer ini terdiri dari sekelompok kecil eksekutif. Manajer
puncak bertanggung jawab atas keseluruhan manajemen organisasi. Yang
termasuk dalam manajer puncak adalah direktur, presiden, kepala divisi,
wakil presiden, senior dan sebagainya

2.1.1.4. Indikator Kinerja Manajerial
Menurut (Mulyadi, 2020) Kinerja manajerial ini diukur dengan
mempergunakan indikator sebagai berikut:

1. Perencanaan
Adalah penentuan kebijakan dan sekumpulan kegiatan untuk selanjutnya
dilaksanakan dengan mempertimbangkan kondisi waktu sekarang dan
yang akan datang. Perencanaan bertujuan untuk memberikan pedoman dan
tata cara pelaksanaan tujuan, kebijakan, prosedur, penganggaran dan
program Kkerja sehingga terlaksana sesuai dengan sasaran yang telah
ditetapkan.

2. Investigasi merupakan kegiatan untuk melakukan pemeriksaan melalui
pengumpulan dan penyampaian informasi sebagai bahan pencatatan,
pembuatan laporan sehingga mempermudah dilaksanakannya pengukuran
hasil dan analisis terhadap pekerjaan yang telah dilakukan.

Pengkoordinasian merupakan proses jalinan kerjasama dengan bagian-
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bagian lain dalam organisasi melalui tukar-menukar informasi yang

dikaitkan dengan penyesuaian program-program Kerja.

3. Koordinasi, menyelaraskan tindakan yang meliputi pertukaran informasi
dengan orang-orang dalam wunit organisasi lainnya, guna dapat
berhubungan dan menyesuaikan program yang akan dijalankan.

4. Evaluasi adalah penilaian yang dilakukan oleh pimpinan terhadap rencana
yang telah dibuat dan ditujukan untuk menilai pegawai dan catatan hasil
kerja sehingga dari hasil penilaian tersebut dapat diambil keputusan yang
diperlukan.

5. Supervisi, yaitu penilaian atas usulan kinerja yang diamati dan dilaporkan.

6. Staffing, yaitu memelihara dan mempertahankan bawahan dalam suatu
unit kerja, menyeleksi pekerjaan baru, menempatkan dan mempromosikan
pekerjaan tersebut dalam unitnya atau unit kerja lainnya.

Menurut (Alpi & Donggoran, 2022) mengemukakan bahwa ada beberapa
ukuran yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja manajemen berdasarkan
perspektif non keuangan, yaitu :

1. Kemampuan manajer untuk membuat perencanaan Perencanaan yang baik
dapat meningkatkan fokus dan fleksibilitas manajer dalam menangani
pekerjaannya. Masalah fokus dan fleksibilitas adalah dua hal yang penting
bagi manajer untuk menghadapi lingkungan persaingan yang tinggi dan
dinamis. Kemampuan manajer dalam membuat perencanaan dapat menjadi
salah satu indikator untuk mengukur kinerja manajer.

2. Kemampuan untuk mencapai target Kinerja manajer dapat diukur dari

kemampuan mereka untuk mencapai apa yang telah direncanakan. Target
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harus cukup spesifik, melibatkan partisipan, realistik, menantang dan

memiliki rentang waktu yang jelas.

3. Kiprah manajer diluar perusahaan Intensitas manajer dalam mewakili
perusahaan untuk berhubungan dengan pihak luar perusahaan
menunjukkan kepercayaan perusahaan terhadap manajer tersebut.
Kepercayaan tersebut tidak serta merta muncul begitu saja, tetapi muncul
atas kinerja yang baik dari manajer itu sendiri. Peranan manajer dalam
mewakili perusahaan dapat menjadi salah satu indikator tingkat Kkinerja
manajer tersebut.

2.1.2 Teknologi Informasi
2.1.2.1 Pengertian Teknologi Informasi

Menurut (Robbins & Judge, 2021) Istilah teknologi mengacu pada
bagaimana suatu organisasi mentransfer masukan menjadi keluaran. Semua
organisasi mempunyai sekurang-kurangnya satu teknologi untuk mengubah
sumber daya keuangan, manusia, fisik menjadi produk atau jasa. Pengendalian
manajemen secara umum digunakan untuk mengolah data, memproses,
menyimpan, mendapatkan, menampilkan, dan mengirimkan dalam berbagai
bentuk dan cara guna menghasilkan informasi yang dapat bermanfaat bagi
pemakainya.

Perusahaan diharapkan dapat memperoleh informasi sebanyak-banyaknya
guna menghadapi persaingan ketat dunia bisnis demi kelangsungan perusahaan.
Informasi yang didapat diharapkan akan membantu pihak yang berkepentingan
dalam mengidentifikasikan suatu masalah, menyelesaikan masalah dan

mengevaluasinya, sehingga informasi yang didapat haruslah informasi yang
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berkualitas. Informasi yang berkualitas haruslah akurat, tepat waktu dan relevan.
Akurat berarti bebas dari kesalahan, tidak bias atau karena menyesatkan dari
sumber informasi sampai ke penerima informasi ada kemungkinan terjadi
gangguan yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.

Menurut (Jogiyanto, 2017)menyatakan bahwa teknologi informasi dapat
dikatakan suatu rangkaian perangkat keras dan lunak yang dirancang untuk
mentransformasi data menjadi informasi yang berguna.

Menurut (Karim et al., 2020)menyatakan bahwa teknologi informasi dapat
di definisikan sebagai suatu perpaduan antara teknologi komputer dan
telekomunikasi dengan teknologi lainnya, seperti perangkat keras (hardware),
perangkat lunak (software), database, teknologi jaringan dan peralatan
telekomunikasi lainnya. mencakup semua bentuk teknologi yang digunakan dalam
menangkap, manipulasi, mengkomunikasikan, menyajikan, dan menggunakan
data yang akan diubah menjadi informasi.

Menurut (Amran, 2019) Teknologi juga dapat mengacu pada suatu istilah
yaitu bagaimana suatu organisasi tersebut mentransfer masukan menjadi keluaran.
Teknologi informasi dioperasionalkan sebagai teknologi yang digunakan untuk
memperoleh, memanipulasi, mengkomunikasikan, menyajikan dan memanfaatkan
data. Definisi ini dibatasi pada teknologi informasi yang didukung oleh komputer,
jadi tidak termasuk media komunikasi konversional seperti telepone dan telex.

Menurut (Saptoro & Gunawan, 2018) mendefinisikan teknologi informasi
sebagai setiap alat berbasis komputer yang digunakan orang untuk bekerja dengan
informasi dan mendukung informasi dan kebutuhan pemprosesan informasi dari

suatu organisasi.
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Alasan utama penggunaan T1 dalam suatu bisnis adalah mendukung tugas
pemprosesan informasi yang menyajikan lima kategori tugas pemprosesan
informasi yang mencakup menangkap, menyampaikan, menciptakan, menyimpan,
dan mengkomunikasikan. Tiap tugas pemprosesan informasi tersebut dapat
digunakan secara individu, atau dapat juga digabungkan untuk menciptakan suatu
sistem yang menangani semua tugas.
2.1.2.2 Fungsi Teknologi Informasi

Menurut (Widjajanto, 2020) fungsi Teknologi Informasi sebagai berikut:

1. Menangkap (Capture).
Menangkap dapat dipahami sebagai masukan, misalnya menerima input
dari keyboard, scanner, mikrofon dan lain-lain.

2. Mengolah (Processing).

Mengolah atau memproses data masukan yang diterima untuk menjadi

informasi. Data yang diolah dapat berupa konversi (mengubah data ke

bentuk lain), analisis (analisis kondisional), perhitungan (kalkulasi), dan
sistesis (penggabungan) berbagai bentuk data dan informasi.
3. Menghasilkan (Generating)
Menghasilkan atau mengorganisasikan informasi ke dalam berbagai
bentuk yang berguna. Misalnya: laporan, tabel, grafik, dan bentuk lainnya.
4. Menyimpan (Storage)

Merekam atau menyimpan data dan informasi ke dalam media yang dapat

digunakan untuk keperluan lainnya. Misalnya disimpan ke hardisk, tape,

disket, compact disc (CD) ataupun media penyimpanan lainnya.
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5. Mencari kembali (Retrieval)
Menelusuri, mendapatkan kembali berbagai data dan informasi dengan
menyalin (copy) data dan informasi yang sudah tersimpan. misalnya
mencari supplier yang sudah lunas.
6. Transmisi (Transmission).
Mengirimkan data dan informasi dari suatu lokasi ke lokasi lain melalui
sistem jaringan komputer. Misalnya mengirimkan data penjualan dari user
A ke user lainnya.
2.1.2.3. Pemahaman Pemanfaatan Teknologi Informasi
Menurut (Widyaningrum, 2019) pengendalian manajemen mencakup
adanya :
1. Pengolahan data, pengolahan informasi, sistem manajemen dan proses
kerja secara elektronik
2. Pemanfaatan kemajuan teknologi informasi agar pelayanan publik dapat
diakses secara mudah dan murah oleh masyarakat
Menurut (Widjajanto, 2020) pengendalian manajemen adalah perilaku
karyawan teknologi informasi dengan tugashya, pengukurannya berdasarkan
frekuensi penggunaan dalam divertasi aplikasi yang digunakan.
2.1.2.4. Indikator Teknologi Informasi
Menurut (Ardianto & Eforis, 2019) adapun indikator teknologi informasi
adalah sebagai berikut
1. Menangkap Informasi
Yaitu Memperoleh informasi pada titik asalnya

2. Menyampaikan Informasi
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Yaitu Menyajikan informasi dalam bentuk yang paling berguna
Menciptakan Informasi

Yaitu Memproses informasi untuk memperoleh informasi baru
Menyimpan Informasi

Yaitu Menyimpan informasi untuk penggunaan waktu yang akan datang
Mengkomunikasikan Informasi

Yaitu Menyampaikan informasi ke orang lain atau ke lokasi lain

Menurut(Widjajanto, 2020) adapun indikator dari Teknologi Informasi

adalah sebagai berikut:

1.

2.

5.

6.

7.

Memiliki perangkat komputer.

Memiliki dan memanfaatkan jaringan internet.

Mengadakan proses akuntansi yang terkomputerisasi.

Menggunakan software yang sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

Adanya laporan akuntansi dan manajerial yang terintegrasi.

Adanya pemeliharaan peralatan.

Adanya perbaikan peralatan yang rusak/usang.

2.1.3 Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

2.1.3.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Sistem informasi dapat dimanfaatkan oleh banyak pihak untuk mencapai

keunggulan perusahaan melalui kecepatan, fleksibilitas, integrasi, dan keakuratan

informasi yang dihasilkan. Sistem informasi akuntansi mampu memberikan

kesempatan bagi pebisnis untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
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pengambilan  keputusan sehingga memungkinkan perusahaan mencapai
keunggulan kompetitif.

Menurut (Hansen & Mowen, 2019) sistem informasi akuntansi manajemen
adalah sistem informasi yang menghasilkan output dengan menggunakan input
dan berbagai proses yang diperlukan untuk memenuhi tujuan manjemen. Sistem
informasi akuntansi manajemen tidak terikat oleh suatu kriteria formal yang
menjelaskan sifat dari proses pemasukan dan pengeluaran. Kriteria tersebut
fleksibel dan berdasarkan pada tujuan yang hendak dicapai manajemen.

Menurut (Utami & Muhdi, 2018) Sistem informasi akuntansi manajemen
(management accounting information system) adalah sistem informasi yang
menghasilkan keluaran (output) dengan menggunakan masukan (input) dan
memrosesnya untuk mencapai tujuan khusus manajemen

Menurut (Astuty, 2015) Sistem informasi dalam manajemen adalah bagian
dari sistem informasi yang mengukur, memproses, dan melaporkan informasi
manajemen yang berguna dalam pengambilan keputusan untuk kelancaran
informasi yang berkualitas.

Menurut (Animah et al., 2021) Sistem informasi akuntansi manajemen
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja manajer. Sistem
informasi akuntansi manajemen menyediakan informasi yang tepat bagi manajer.
Informasi manajemen sebagai salah satu produk sistem akuntansi manajemen
yang memiliki peranan dalam memprediksi konsekuensi yang terjadi atas berbagai
alternatif tindakan yang dapat dilakukan pada berbagai aktivitas seperti

perencanaan, pengawasan dan pengambilan keputusan.
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Berdasarkan pengertian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
sistem informasi akuntansi manajemen merupakan suatu mekanisme pengawasan
organisasi yang dapat memudahkan pengawasan dengan cara membuat laporan
dan menciptakan tindakan-tindakan yang nyata terhadap penilaian kerja dari
setiap komponen dalam sebuah organisasi.
2.1.3.2 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Bagi Suatu perusahaan, sistem informasi akuntansi manajemen dibangun
dengan tujuan utama untuk menglah data akuntansi yang berasal dari berbagai
sumber menjadi informasi akuntansi yang diperlukan oleh berbagai macam
pemakai untuk mengurangi resiko saat mengambil keputusan.

Menurut (Hansen & Mowen, 2019) Ada 3 (tiga) tujuan sistem informasi
akuntansi manajemen, sebagai berikut:

1. Untuk menyediakan informasi yang digunakan dalam perhitungan biaya
jasa, produk dan tujuan lain yang diinginkan manajemen.

2. Untuk menyediakan informasi yang digunakan dalam perencanaan,
pengendalian dan pengevaluasian.

3. Untuk menyediakan informasi yang berguna dalam pengambilan
keputusan.

Menurut (Putri & Endiana, 2020) Tujuan sistem informasi akuntansi, yaitu

1. Mengamankan harta/kekayaan perusahaan.

Harta/kekayaan di sini meliputi kas perusahaan, persediaan barang dagang,

termasuk asset tetap perusahaan.

2. Menghasilkan beragam informasi untuk pengambilan keputusan

3. Menghasilkan informasi untuk pihak eksternal
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Menghasilkan informasi untuk penilaian Kinerja Manajerial atau divisi.
Menyediakan data masa lalu untuk kepentingan audit.

Menghasilkan informasi untuk penyusunan dan evaluasi anggaran
perusahaan.

Menghasilkan informasi yang diperlukan dalam kegiatan perencanaan dan

pengendalian.

2.1.3.3 Indikator Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Menurut (Hayati & Yulistia, 2023) menyatakan bahwa indikator sistem

informasi akuntansi manajemen adalah sebagai berikut:

1.

2.

Broadscope

Broadscope adalah informasi yang memperlihatkan dimensi fokus, time
horizon, dan kuantifikasi. Dalam melaksanakan tugasnya manajer
membutuhkan informasi dari berbagai sumber yang sifatnya luas. Karena
itu pihak-pihak manajemen membutuhkan informasi yang memiliki
karakteristik broadscope yaitu informasi yang memiliki cakupan yang luas
dan lengkap (completeness) yang biasanya meliputi aspek ekonomi
misalnya pangsa pasar, product domestic bruto (PDB), total penjualan, dan
aspek non ekonomi misalnya kemajuan teknologi, perubahan sosiologis
(tindakan competitor, cita rasa konsumen), dan demografis.

Agregastion

Informasi disampaikan dalam bentuk yang lebih ringkas, tetapi tetap
mencangkup hal-hal penting sehingga tidak mengurangi nilai informasi itu
sendiri. Agregasi merupakan informasi yang memperhatikan penerapan

bentuk kebijakan formal atau model analitikal informasi hasil akhir yang
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didasarkan pada area fungsional (seperti pemasaran, produksi, penjualan)
atau didasarkan pada waktu (seperti bulanan, kuartal, tahunan). Informasi
yang teragresi dengan tepat akan memberikan masukan yang berguna
dalam proses pengambilan keputusan, karena lebih sedikit waktu yang
diperlukan untuk mengevaluasinya, sehingga meningkatkan efisiensi
manajemen

Integration

Informasi yang mencerminkan kompleksitas dan saling keterkaitan antara
bagian satu dan bagian lain. Informasi yang terintegrasi berperan sebagai
koordinator dalam mengendalikan pengambilan keputusan yang beraneka
ragam. Manfaat informasi yang terintegrasi dirasakan penting saat manajer
diharapkan pada situasi dimana harus mengambil keputusan yang akan
berdampak pada bagian atau unit yang lain. Informasi terintegrasi
mencangkup aspek-aspek seperti ketentuan target atau aktivitas yang
dihitung dari proses interaksi sub-unit satu dengan sub-unit lainnya akan
tercermin dalam informasi integrasi. Semakin banyak segmen dalam sub-
unit organisasi maka informasi yang bersifat integrasi semakin
dibutuhkan.

Timeliness

Menyatakan ketepatan waktu dalam memperoleh informasi mengenai
suatu kejadian. Informasi dikatakan tepat waktu apabila informasi tersebut
mencerminkan kondisi terkini dan sesuai dengan kebutuhan pihak-pihak
manajemen. Informasi yang tepat waktu akan membantu pihak-pihak

manajemen dalam pengambilan. Apabila informasi tidak disampaikan
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dengan tepat waktu akan menyebabkan informasi kehilangan nilai didalam

mempengaruhi kualitas keputusan.

Menurut (Laudon & Laudon, 2018) adapun indikator sistem informasi
akuntansi manajemen adalah sebagai berikut:

1. Handal
2. Akurat
3. Integrasi
4. Lengkap
5. Tepat Waktu.
2.1.4 Pengendalian Manajemen
2.1.4.1 Pengertian Pengendalian Manajemen

Menurut (Sari & Herawati, 2023) Pengendalian manajemen adalah suatu
proses yang dipengaruhi oleh badan pengawas organisasi, pimpinan utama
(manajemen), dan pegawai lainnya yang dirancang untuk memberikan keyakinan
yang memadai tentang pencapaian tujuan.

Menurut (Hutapea & Malau, 2022) Pengendalian manajemen adalah
kegiatan penting yang umumnya dilakukan oleh para manajer yaitu perencanaan
dan pengendalian. Perencanaan adalah memutuskan apa yang harus dilakukan dan
bagaimana cara melakukannya. Sedangkan pengendalian adalah kegiatan yang
memberikan jaminan bahwa hasil yang diinginkan akan tercapai. Kedua jenis
kegiatan tersebut berlangsung diseluruh bagian organisasi. Tugas utama organisasi
adalah mencapai sasaran organisasi (Organization Goals).

Menurut (Rohmah et al., 2019) Pengendalian manajemen adalah suatu alat

pengumpulan data untuk membantu dan mengkoordinasikan proses pembuatan
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keputusan dalam organisasi. Sebagai suatu sistem pengendalian manajemen
meliputi dua aspek yaitu struktur dan proses.

Menurut (Rohmah et al., 2019) pengendalian manajemen dianggap senagai
elemen untuk membantu manajemen dalam mengarahkan organisasi dalam tujuan
yang disengaja. Bagi para manajer untuk memberlakukan kebijaksanaan yang
diinginkan, sistem pengendalian manajemen adalah satu-satunya elemen yang
mereka gunakan dalam menjalankan strategi.

Berdasarkan penjelasan pengertian diatas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa pengendalian manajemen berhubungan dengan arah kegiatan manajemen
sesuai dengan garis besar pedoman yang sudah ditentukan dalam proses
perencanaan strategi
2.1.4.2 Ciri Ciri Pengendalian Manajemen

Menurut (Hayati & Yulistia, 2023) Sistem pengendalian manajemen
mempunyai beberapa ciri penting, yaitu:

1. Sistem pengendalian manajemen digunakan untuk mengendalikan seluruh
organisasi, termasuk pengendalian terhadap seluruh sumber daya
(resources) yang digunakan, baik manusia, alat-alat dan teknologi, maupun
hasil yang diperoleh organisasi, sehingga proses pencapaian tujuan
organisasi dapat berjalan lancar.

2. Pengendalian manajemen bertolak dari strategi dan teknik evaluasi yang
berintegrasi dan menyeluruh, serta kurang bersifat perhitungan yang pasti

dalam mengevaluasi sesuatu.
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3. Pengendalian manajemen lebih berorientasi pada manusia, karena
pengendalian manajemen lebih ditujukan untuk membantu manager
mencapai strategi organisasi dan bukan untuk memperbaiki detail catatan.
Berdasarkan ciri-ciri tersebut di atas, dapat diketahui bahwa tugas
terpenting dari manajemen melalui pengendalian manajemen adalah berusaha
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Agar tugas tersebut dapat
dijalankan dengan baik, pada tahap pertama manajer harus memutuskan, apa yang
akan dicapai oleh organisasi dan cara untuk mencapainya, lewat keputusan ini
akan diketahui seperangkat tujuan organisasi dan strategi menjadi sejumlah
kebijakankebijakan yang dapat menuntut arah, maupun program-program
kegiatan untuk tercapainya tujuan tersebut. Setelah keputusan-keputusan tersebut
dibuat, maka pengendalian manajemen mulai bertugas untuk memastikan bahwa
kehendak manajemen telah dilaksanakan oleh seluruh organisasi.
2.1.4.3 Indikator Pengendalian Manajemen

Menurut (Witjaksono, 2015) terdapat empat proses atau langkah-langkah
sistem pengendalian manajemen :

1. Perumusan dan perencanaan strategi
Perumusan adalah proses penetapan visi, misi, tujuan, sasaran, tujuan
(outcome), arah dan kebijakan, serta strategi yang dilakukan perusahaan,
fase ini merupakan proses penentuan program, kegiatan atau proyek yang
harus dilaksanakan oleh suatu organisasi atau perusahaan dan menentukan
jumlah sumber daya yang dibutuhkan Perbedaan dalam perumusan strategi
adalah bahwa perumusan strategi yaitu suatu proses mengidentifikasi

strategi, sedangkan perencanaan strategi Yyaitu proses mencari tahu
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bagaimana cara menerapkan strategi sedangkan perencanaan strategis
adalah proses yang sistematis dengan prosedur dan jadwal yang jelas dan
teratur. Suatu perusahaan atau organisasi yang tidak menjalankan fase ini
tentunya akan sangat berpengaruh pada anggaran perusahaannya.
Penganggaran Anggaran

Merupakan suatu program yang dinyatakan secara kuantitatif dalam satuan
moneter selama periode waktu tertentu, biasanya per satu tahun,
penganggaran sendiri merupakan suatu proses penentuan peran setiap
manajer dalam melaksanakan suatu program atau strategi. Penganggaran
yang efektif tentu melibatkan setiap unit dalam perusahaan,sehingga setiap
unit memiliki tanggung jawab untuk memenuhi anggaran yang sudah
ditargetkan sebelumnya.

Implementasi dan Pengukuran

Pada fase ini perlu dilakukannya survei terhadap berbagai sumber daya
yang digunakan dan pendapatan yang dihasilkan perusahaan, catatan dan
biaya ini diklasifikasikan sesuai program dan pusat tanggung jawab yang
telah ditetapkan, klasifikasi yang sesuai untuk program digunakan sebagai
dasar untuk pemrograman perusahaan di masa depan sedangkan klasifikasi
berorientasi akuntabilitas digunakan untuk mengukur kinerja manajer.
Evaluasi Kerja

Fase ini paling penting dikarenakan menutup siklus proses akuntansi
sehingga semua data dapat dikumpulkan untuk proses akuntansi, evaluasi
dilakukan dengan membandingkan hasil pelaksanaan anggaran dengan

anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Penilaian Kkinerja oleh
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perusahaan tentunya bervariasi tergantung pada budaya dan aturan yang

sudah ditetapkan dalam perusahaan, pada fase ini juga disebut sebagai

pencapaian hasil kerja yang sudah didapat perusahaan dan dapat menjadi

tolak ukur penilaian setiap karyawan yang bekerja di perusahaan apakah

maksimal atau tidaknya kinerja yang sudah dilakukan.

Menurut (Mulyadi, 2020) mengemukakan bahwa indikator sistem
pengendalian manajemen terdiri atas:

1. Sistem pengendalian manajemen difokuskan pada program dan pusat-
pusat tanggung jawab.

2. Informasi yang diproses pada sistem pengendalian manajemen terdiri atas,
data terencana dalam bentuk program anggaran dan standar, data aktual
mengenai apa yang telah dan yang sedang terjadi.

3. Sistem pengendalian manajemen biasanya berkaitan erat dengan struktur
keuangan dimana sumber daya dan kegiatan-kegiatan organisasi
dinyatakan dalam suatu moneter.

4. Sistem pengendalian manajemen merupakan sistem organisasi total dalam
arti bahwa sistem ini mencakup semua aspek dari operasi organisas.

5. Aspek-aspek perencanaandari  sistem  pengendalian  manajemenn

cenderung mengikuti pola dan jadwal tertentu.
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2.2. Penelitian Terdahulu
Untuk memberi kejelasan mengenai penelitian yang dilakukan maka

berikut akan disajikan penelitian terdahulu yaitu :

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 | (Suprantiningrum | Sistem Informasi Sistem informasi akuntansi
& Lukas, 2021) Akuntansi manajemen berpengaruh positif

Manajemen, signifikan terhadap kinerja
Pengendalian manajerial perusahaan garmen kota
Manajemen terhadap | Semarang, apabila sistem informasi
Kinerja Manajerial akuntansi manajemen semakin baik
dengan Variabel maka kinerja manajerial semakin
Moderating baik. Sistem pengendalian

Teknologi Informasi | manajemen berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja
manajerial perusahaan garmen kota

Semarang
2 | (Illhametal., Pengaruh Sistem 1. Variable sistem akuntansi

2023) Akuntansi manajemen berpengaruh positif
Manajemen Dan dan signifikan terhadap kinerja
Sistem Pengendalian manajerial pada Bank Nagari
Manajemen Terhadap Wilayah Padang.
Kinerja Manajerial 2. Variable sistem pengendalian
(Studi Empiris Pada manajemen berpengaruh positif
Bank Nagari Wilayah dan signifikan terhadap kinerja
Padang) manajerial pada Bank Nagari

Wilayah Padang.

3. Variable sistem akuntansi
manajemen dan sistem
pengendalian manajemen
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja
manajerial Pada Bank Nagari
Wilayah Padang

3 | (Delianietal., Pengaruh Sistem 1. Variable Sistem Akuntansi
2021) Akuntansi Manajemen berpengaruh positif
Manajemen Dan tetapi tidak signifikan terhadap
Sistem Pengendalian Kinerja Manajerial Pada Bank
Manajemen Terhadap Nagari Wilayah Padang.
Kinerja Manajerial: 2. Variable Sistem Pengendalian

Studi Empiris Pada Manajemen berpengaruh positif
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Bank Nagari Wilayah
Padang

dan signifikan terhadap Kinerja
Manajerial Pada Bank Nagari
Wilayah Padang.

3. Variable Sistem Akuntansi
Manajemen dan Sistem
Pengendalian Manajemen
berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Manajerial Pada Bank
Nagari Wilayah Padang.

(Hadiyat, 2020)

Sistem Informasi
Akuntansi
Manajemen, Sistem
Informasi Akuntansi,
Dan Kinerja
Manajerial

Digital skills dan aggregation
mempunyai pengaruh terhadap
kinerja manajerial lebih tinggi dari
pada pengaruh antara boardscope,
timelines, dan integration. Lebih
lanjut, dari lima variabel yang
mempengaruhi kinerja manajerial
secara langsung hanya digital skills
yang merupakan variabel paling
dominan dalam mempengaruhi
keberhasilan penerapan SIA

(Febiana et al.,
2023)

Pengaruh Sistem
Akuntansi
Manajemen,
Desentralisasi
Terhadap Kinerja
Manajerial Dengan
Ketidakpastian
Lingkungan Sebagai
Variabel Moderasi

Sistem Akuntansi Manajemen
berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Manajerial. Adnya sistem
akuntansi manjemen yang tinggi
akan memunculkan komitmen
manajemen pada berbagai jenjang
untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Desentralisasi berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja
Manajerial. Semakin baik
desentralisasi dalam suatu
perusahaan dapat mempengaruhi
kinerja manajerialnya.

Sistem Akuntansi Manajemen
berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Manajerial yang dimoderasi
oleh variabel Ketidakpastian
Lingkungan. Semakin tinggi
ketidakpastian lingkungan yang
dihadapi perusahaan, maka sistem
akuntansi manajemen yang memadai
dalam mendukung kinerja
manajerialnya.
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2.3. Kerangka Konseptual
2.3.1. Pengaruh sistem informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja
manajerial

Kinerja manajerial yang maksimal diharapkan mampu membawa
keberhasilan perusahaan yang dipimpinya, dimana keberhasilan diukur dengan
prestasi dan kinerja manajerialnya. Penelitian akuntansi menyatakan bahwa
kinerja perusahaan yang rendah, disebabkan oleh sistem akuntansi manajemen
perusahaan tersebut yang gagal dalam penentuan sarana yang tepat (Alpi &
Donggoran, 2022).

Sistem informasi akuntansi manajemen sebagai sistem yang berperan
dalam membantu memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi atas beberapa
alternatif tindakan yang dilakukan pada berbagai aktivitas seperti perencanaan,
pengendalian dan pengambilan keputusan. Kerakteristik informasi bermanfaat
membantu manajer dalam pengambilan keputusan yang dikategorikan dalam
empat sifat yaitu scope (lingkup), timeliness (tepat waktu), aggregation (agregasi),
integration (integrasi). Karakteristik sistem informasi yang tersedia dalam
organisasi tersebut akan menjadi efektif apabila mendukung kebutuhan pengguna
informasi akan pengambilan keputusan. Informasi yang diterima oleh manajer
perlu dipilih sesuai dengan kerakteristik yang memenuhi kontribusi dalam
pencapaian Kinerja manajerial (Lubis & Syafira, 2021).

Untuk dapat mengetahui sampai sejauh mana keberhasilan suatu
perusahaan dalam menjalankan bisnisnya diperlukan suatu pengukuran Kinerja.
Pengukuran kinerja memperlihatkan hubungan antara perencanaan yang telah

ditetapkan oleh perusahaan dengan hasil yang telah dicapai. Pengukuran kinerja
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merupakan tindakan pengukuran yang dilakukan terhadap berbagai aktivitas
dalam rantai nilai yang ada dalam perusahaan dimana hasilnya kemudian
digunakan sebagai umpan balik yang akan memberikan informasi tentang prestasi
pelaksanaan suatu rencana (Aritonang et al., 2021)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hayati & Yulistia, 2023), (Herawati
& Sari, 2015) (Mawaddah & Jumaidi, 2021), (Kontesa, 2021), (Vita et al., 2021)
yang menyimpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap
Kinerja Manajerial.
2.3.2. Pengaruh pengendalian manajemen terhadap kinerja manajerial

Penggunaan modal kerja secara efesien merupakan cara untuk mencapai
laba yang maksimal. Laba yang maksimal merupakan salah satu tujuan utama
suatu perusahaan karena dengan laba yang maksimal akan  menentukan
kelangsungan hidup suatu perusahaan itu sendiri.(Dahrani & Maslinda, 2014).
Seorang manajer selain menggunakan sistem informasi akuntansi manajemen juga
harus menerapkan sistem pengendalian manajemen dalam setiap mengambil
keputusan. sistem pengendalian manajemen adalah suatu kegiatan yang dilakukan
di dalam organisasi secara rutin dan terus menerus. Sistem pengendalian
manajemen sangat penting digunakan oleh para manajer tingkat atas untuk
menangkap kondisi-kondisi yang tidak kondusif dalam perusahaan dan kegiatan-
kegiatan yang tidak efektif dan efisien (Laswati, 2021).

Sistem pengendalian manajemen diupayakan untuk menyatukan tujuan
berbagai usaha, sub unit organisasi dan manajemen terdiri dari struktur dan
proses. Sistem pengendalian manajemen dalam pencapaian tujuan organisasi.

Bagaimana manajer dapat secara aktual menggunakan perencanaan dan sistem
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pengendalian untuk memandunya dalam pencapaian tujuan-tujuan organisasi
(Suprantiningrum & Lukas, 2021).

Suatu kegiatan bisnis pengembangan individu seorang manajer dalam
sistem pengendalian dan sistem akuntansi manajemen merupakan suatu hal yang
penting dilakukan agar perusahaan mampu bersaing dalam era globalisasi. Maka
kinerja yang dibutuhkan dalam dunia kerja saat ini adalah kinerja yang dihasilkan
oleh pengabdian untuk melayani lingkungan kerja dengan lebih baik yang
dilakukan harus penuh kepedulian yang dijalankan dengan langgeng untuk
mewujudkan masa depan perusahaan yang lebih baik (Ilham et al., 2023)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Herawati, 2023), (Wahyuni
& Lestari, 2021) yang menyimpulkan bahwa Pengendalian Manajemen
berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial.

2.3.3. Pengaruh sistem informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja
manajerial dengan variabel moderating teknologi informasi.

Teknologi merupakan alat yang digunakan dalam penyelesaiaan tugas
mereka. Dalam konteks sistem informasi, teknologi terkait dengan sistem
komputer (perangkat keras, perangkat lunak, dan penggunaan jasa pendukung
(training) yang memberikan panduan penggunaan dalam penyelesaian tugas.
Pemanfaaatan teknologi informasi berhubungan dengan perilaku menggunakan
teknologi untuk menyelesaikan tugas (Sutarman, 2019)

Semakin tinggi tingkat teknologi informasi maka akan mempermudah
kinerja manajerial dalam pengambilan keputusan. Ketersediaan komputer

personal (PC) yang didukung oleh berbagai macam perangkat lunak yang mudah
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pengoperasiannya memungkinkan manajer dapat mengakses informasi dengan
cepat dan menyiapkan lebih banyak laporan (Saptoro & Gunawan, 2018).

Manajer membutuhkan informasi untuk memprediksi masa depan dan
pengambilan keputusan, yaitu dengan mempertimbangkan pengaruh faktor
eksternal perusahaan. Semakin tersedianya informasi yang berkarakteristik
broadscope, timeliness, agregation, dan integration maka pengambilan keputusan
yang dilakukan manajer akan menjadi lebih akurat sehingga perencanaan yang
dilakukan semakin tepat akan semakin meningkatkan kinerja manajerial atau
dapat dikatakan bahwa karakteristik informasi akuntansi manajemen
mempengaruhi kinerja manajerial (Senduk et al., 2017).

2.3.4. Pengaruh pengendalian manajemen terhadap kinerja manajerial
dengan variabel moderating teknologi informasi.

Kinerja perusahaan secara menyeluruh ditentukan oleh kinerja setiap
individu yang terlibat dalam operasionalnya. Baik buruknya output dari
perusahaan akan bergantung pada seberapa baik manajer melakukan tugasnya.
Dimana apabila suatu organisasi berhasil mencapai tujuan, maka organisasi
tersebut dikatakan telah berjalan efektif (Hanum et al., 2021)

Kinerja seorang manajer tidak lepas dengan penggunaan teknologi
informasi untuk mendapatkan informasi-informasi yang sangat dibutuhkan untuk
pengambilan keputusan. Teknologi informasi adalah suatu pemanfaatan teknologi
seperti komputer yang digunakan, untuk mengolah, memproses, mendapatkan,
menyusun, menyimpan, memanipulasi data yang menghasilkan informasi yang

berkualitas (Trisnanda et al., 2022) .
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Teknologi informasi sangat penting bagi manajer untuk membantu
menyelesaikan tugas-tugas mereka, sehingga pengendalian manajemen dapat
mempengaruhi peforma kinerja manajerial, akan tetapi faktanya masih banyak
manajer perusahaan yang tidak menjalankan sistem informasi akuntansi
manajemen dengan baik, penerapan sistem pengendalian manajemen yang tidak
maksimal dalam perusahaan dan masih rendahnya pengunaan teknologi informasi
untuk menunjang kinerja perusahaan (Sabilisa et al., 2022)

Kerangka konseptual pada penelitian ini dapat dilihat dari gambar dibawah

ini:

Sistem Informasi
Akuntansi
Manajemen

(X1)

Kinerja
Manajerial

(Y)

Pengendalian
Manajemen
(X2)

Teknologi
Informasi

(2)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.3 Hipotesis

Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadap

masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan
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kebenarannya Dugaan jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya
sementara, yang akan diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui
penelitian. Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang masih harus diuji.
Oleh karena itu hipotesis berfungsi sebagai cara untuk menguji kebenaran
(Suryani & Hendrayani, 2015)

1. Sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap Kkinerja
manajerial pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional I.

2. Pengendalian manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada
PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional I.

3. Sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja
manajerial dengan variabel moderating teknologi informasi pada PT
Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional I.

4. Pengendalian Manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial dengan
variabel moderating teknologi informasi pada PT Pelabuhan Indonesia

(Persero) Regional 1.



BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan asosiatif. Penelitian asosiatif menurut (Sugiyono, 2019)
adalah “ penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih”.

3.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur,
untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian yang menjadi
defenisi operasional adalah:

Dalam penelitian ini penulis meneliti menggunakan Variabel dependen
yakni Kinerja Manajerial sebagai (), Teknologi Informasi sebagai (Z) dan
variabel independen, yaitu Sistem Informasi Akuntansi Manajemen sebagali

(X1) dan Pengendalian Manajemen sebagai (X»).
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Tabel 3.1. Operasional Variabel Penelitian
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Variabel |Definisi Operasional Penelitian Indikator Skala
Pengukuran
Sistem Informasi| Sistem informasi dalam| 1. Broadscope Ordinal
Akuntansi manajemen adalah bagian dari| 2. Agregastion
Manajemen (X;)| sistem informasi yang mengukur,| 3. Integration
memproses, dan  melaporkan 4. Timeliness
informasi  manajemen  yang  Menurut (Hayati &
berguna dalam  pengambilan|  Yulistia, 2023)
keputusan  untuk  kelancaran
informasi yang berkualitas
Menurut (Astuty, 2015)
Pengendalian Pengendalian manajemen adalah| 1. Perumusan dan Ordinal
Manajemen (X;)| suatu proses yang dipengaruhii  perencanaan strategi
oleh badan pengawas organisasi,| 2. Penganggaran
pimpinan utama (manajemen),  Anggaran
dan pegawai lainnya yang| 3. Implementasi dan
dirancang untuk memberikan|  Pengukuran
keyakinan yang memadai tentang| 4. Evaluasi Kerja
pencapaian tujuan Menurut (Widjajanto,
Menurut (Sari & Herawati, 2023) 2020)
Kinerja Kinerja manajerial dalam sebuah| 1. Perencanaan Ordinal
Manajerial (Y) | organisasi merupakan suatu hall 2. Investigasi
yang sangat penting, karenal 3. Koordinasi
dengan kinerja manajerial yang| 4. Evaluasi
baik dapat menciptakan| 5. Supervisi
keunggulan daya saing suatu| 6. Staffing
organisasi Menurut (Mulyadi, 2020)
Menurut (Alpi & Donggoran,
2022)
Teknologi Teknologi informasi dapat 1. Menangkap Informasi Ordinal
Informasi dikatakan suatu rangkaian| 2. Menyampaikan
(2) perangkat keras dan lunak yang Informasi

dirancang untuk mentransformasi
data menjadi informasi yang
berguna  Menurut  (Jogiyanto,
2017)

3. Menciptakan Informasi

e

Menyimpan Informasi

5. Mengkomunikasikan
Informasi

Menurut (Ardianto &

Eforis, 2019)

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1 Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di PT Pelabuhan Indonesia (Persero)
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Regional | pada JI. Lingkar Pelabuhan No.1, Bagan Deli, Medan Kota Belawan,

Kota Medan, Sumatera Utara, Indonesia, Kode Pos : 20414.

3.3.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret 2024 sampai dengan bulan

Agustus 2024

Tabel 3.2

Woaktu Penelitian

No

Jenis Kegiatan

Tahun 2024

April

Mei Juni

Juli

Agst

2|3

21314(1|2|3

Pengajuan
Judul

Prariset
Penelitian

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Reuvisi
Proposal

Penyusunan
Skripsi

Bimbingan
Skripsi

Sidang Meja
Hijau

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

3.4.1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. (Sugiyono, 2019). Populasi
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dari penelitian ini adalah seluruh Karyawan PT Pelabuhan Indonesia (Persero)

Regional | yang berjumlah 110 orang.

Tabel. 3.3
Populasi Karyawan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional |
No Unit kerja Jumlah
1 | Executive Director 1 1 Orang
2 | Divisi Pengelolaan Keuangan dan Perpajakan 11 Orang
3 | Divisi Teknik 16 Orang
4 | Divisi Operasi 11 Orang
5 | Divisi Anggaran, Akuntansi dan Pelaporan 13 Orang
6 | Divisi Pelayanan SDM dan Umum 22 Orang
7 | Divisi Komersial 8 Orang
8 | Project Management Peralatan 2 Orang
9 | Senior Officer Project Manager Fasilitas 2 Orang
10 Deputy dan Project Management Restrukturisasi Saham 2 Orang
Anak Perusahaan
11 | Project Management Pengadaan Tanah dan Expert 2 Orang
1 Group Pengelolaan SDM, Pemasaran dan Pelayanan 3 Orang
Pelanggan
13 | Staff 17 Orang
JUMLAH 110 Orang
3.4.2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diambil untuk diteliti dan
hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi dari populasi secara
keseluruhan.

Dengan demikian, sampel dapat dinyatakan sebagai bagian dari populasi
yang diambil dengan teknik atau metode tertentu untuk diteliti dan digeneralisasi

terhadap populasi (Suryani & Hendryadi, 2015). Dalam penelitian ini penulis
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mempersempit populasi dengan menghitung ukuran sampel yang dilakukan
dengan menggunakan teknik Slovin menurut (Sugiyono, 2019). Adapun penelitian
ini menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan. sampel, jumlahnya harus
representative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungannya
pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus
dan perhitungan sederhana. Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah
sebagai berikut :

Jumlah sampel ditentukan berdasarkan pada perhitungan dari rumus
slovin dengan tingkat kesalahan yang ditoleransi sebesar 10% dengan signifikansi

sebesar 90%.

N
n=
1 + Ne?
Dimana :
n : Ukuran sampel
N : Ukuran populasi
e : Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang dapat ditolerir (tingkat kesalahan yang diambil dalam
sampling ini adalah 10%)
maka dapat di hitung n = 110 =52,38 =52 Orang

1+110x0,1°

Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah 52 orang

Karyawan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional | .
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
1. Daftar Pertanyaan (Quesioner)

Teknik dan instrumen dalam penelitian yang digunakan adalah berupa
kuesioner (angket/daftar pertanyaan). Kuesioner ini dibagikan kepada semua yang
menjadi sampel penelitian yaitu PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional I.

Angket/kuesioner, yaitu pertanyaan/pernyataan yang disusun peneliti
untuk mengetahui pendapat/persepsi responden peneliti tentang suatu variabel
yang diteliti. Angket dalam penelitian ini ditujukan dimana setiap pernyataan
mempunyai 5 opsi sebagai berikut:

Tabel 3.4 Skala Pengukuran

PERNYATAAN BOBOT

Sangat Setuju

Setuju

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

5
4
Ragu Ragu 3
2
1

Skala pengukuran tersebut menggunakan skala Ordinal, untuk mengukur
orang tentang fenomena sosial.
3.6 Teknik Analisis Data

Data ini akan dianalisis dengan pendekatan kuantitatif menggunakan
analisis statistik yakni partial least square — structural equestion model
(PLSSEM) yang bertujuan untuk melakukan analisis jalur (path) dengan variabel
laten. Analisis ini sering disebut sebagai generasi kedua dari analisis multivariate
(Ghozali & Latan 2015). Analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian

yang secara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus
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pengujian model struktural. Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan
reliabilitas, sedangkan model struktural digunakan untuk uji kausalitas (pengujian
hipotesis dengan model prediksi)

Tujuan dari penggunaan (Partial Least Square) PLS vyaitu untuk
melakukan prediksi. Dimana dalam melakukan prediksi tersebut adalah untuk
memprediksi hubungan antar konstruk, selain itu untuk membantu peneliti dan
penelitiannya untuk mendapatkan nilai variabel laten yang bertujuan untuk
melakukan pemprediksian. Variabel laten adalah linear agregat dari indikator-
indikatornya. Weight estimate untuk menciptakan komponen skor variabel laten
didapat berdasarkan bagaimana inner model (model struktural yang
menghubungkan antar variabel laten) dan outer model (model pengukuran yaitu
hubungan antar indikator dengan konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah
residual variance dari variabel dari variabel dependen (kedua variabel laten dan
indikator) diminimunkan.

PLS merupakan metode analisis yang powerfull oleh karena tidak
didasarkan banyak asumsi dan data tidak harus berdistribusi normal multivariate
(indikator dengan skala kategori, ordinal, interval sampai ratio dapat digunakan
pada model yang sama). Pengujian model struktural dalam PLS dilakukan dengan
bantuan software Smart PLS ver. 3 for Windows.

Menurut (Hair Jr et al., 2017) Ada dua tahapan kelompok untuk
menganalisis SEM-PLS yaitu
1. Analisis model pengukuran (Outer Model), yakni

a. validitas konvergen (Convergent Validity);

b. realibilitas dan validitas konstruk (Construct Reliability And Validity);
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c. validitas diskriminan (Discriminant Validity)
2. Analisis model struktural (Inner Model), yakni

a. Koefisien determinasi (R-Square);

b. f-square; dan

C. pengujian hipotesis

Estimasi parameter yang didapat dengan (Partial Least Square) PLS dapat
dikategorikan sebagai berikut: kategori pertama, adalah weight estimate yang
digunakan untuk menciptakan skor variabel laten. Kategori kedua, mencerminkan
estimasi jalur (Path Estimate) yang menghubungkan variabel laten dan antar
variabel laten dan blok indikatornya (Loading). Kategori ketiga adalah berkaitan
dengan means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk indikator dan
variabel laten.

Untuk memperoleh ketiga estimasi tersebut, (Partial Least Square) PLS
menggunakan proses literasi tiga tahap dan dalam setiap tahapnya menghasilkan
estimasi yaitu sebagai berikut:

1. Menghasilkan weight estimate.

2. Menghasilkan estimasi untuk inner model dan outer model.
3. Menghasilkan estimasi means dan lokasi (konstanta).

3.6.1 Analisa Outer Model

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement
yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Dalam
analisa model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indicator-

indikatornya. Analisa outer model dapat dilihat dari beberapa indikator:
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1. Convergent Validity

Adalah indikator yang dinilai berdasarkan korelasi antar item
score/component score dengan construct score, yang dapat dilihat dari
standardized loading factor yang mana menggambarkan besarnya korelasi antar
setiap item pengukuran (indikator) dengan konstraknya.

Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0,7 dengan
konstruk yang ingin diukur, , nilai outer loading antara 0,5-0,6 sudah dianggap
cukup.

2. Discriminant Validity

Merupakan model pengukuran dengan refleksif indikator dinilai
berdasarkan crossloading pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi konstruk
dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk lainnya, maka
menunjukkan ukuran blok mereka lebih baik dibandingkan dengan blok lainnya.
Sedangkan menurut model lain untuk menilai discriminant validity yaitu dengan
membandingkan nilai Squareroot Of Average Variance Extracted (AVE).

3. Composite reliability

Merupakan indikator untuk mengukur suatu konstruk yang dapat dilihat
pada View Latent Variable Coefficient. Untuk mengevaluasi 60 composite
reliability terdapat dua alat ukur yaitu internal consistency dan Cronbach’s Alpha.
Dengan pengukuran tersebut apabila nilai yang dicapai adalah > 0,70 maka dapat
dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi.

4. Cronbach’s Alpha
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Merupakan uji reliabilitas yang dilakukan merupakan hasil dari composite
reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai
cronbach’s alpha > 0,7.

3.6.2 Analisis Inner Model

Analisis Inner Model biasanya juga disebut dengan (Inner Relation,
Structural Model Dan Substantive Theory) yang mana menggambarkan hubungan
antara variabel laten berdasarkan pada substantive theory. Analisa inner model
dapat dievaluasi yaitu dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen,
Stone-Geisser Q-square test untuk predictive dan uji t serta signifikansi dari
koefisien parameter jalur struktural. Dalam pengevaluasi inner model dengan
(Partial Least Square) PLS dimulai dengan cara melihat R-square untuk setiap
variabel laten dependen.

Kemudian dalam penginterpretasinya sama dengan interpretasi pada
regresi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh
variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah
memiliki pengaruh yang substantive. Selain melihat nilai R-square, pada model
(Partial Least Square) PLS juga dievaluasi dengan melihat nilai Q-square
prediktif relevansi untuk model konstruktif. Q-square mengukur seberapa baik
nilai observasi dihasilkan oleh model dan estimasi parameter. Nilai Q-square lebih
besar dari 0 (nol) menunjukkan bahwa model mempunyai nilai predictive
relevance, sedangkan apanilai nilai Q-square kurang dari O (nol), maka

menunjukkan bahwa model kurang memiliki predictive relevance.
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3.6.3 Uji Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai
probabilitas. Untuk pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan nilai statistik
maka untuk alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga
kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah Ha diterima dan HO ditolak ketika
t-statistik > 1,96. Untuk menolak/menerima hipotesis menggunakan probabilitas
maka Ha diterima jika nilai probabilitas < 0,05.

3.6.4 Spesifikasi Model Dan Persamaan Struktural

Hubungan antar variabel dalam suatu diagram alur dapat membantu dalam
merangkai hubungan sebab akibat antar konstruk dari model teoritis sebelumnya.
3.6.5 Uji Kecocokan (Testing Fit)

Pengujian pada inner model atau model struktural dilakukan untuk
menguji hubungan antar konstruk laten. Inner model meliputi inner relation,
structural model dan substantive theory menggambarkan hubungan antara variabel
laten berdasarkan pada teori substantive. Inner model diuji dengan melihat nilai
Rsquare, Q-square dan path coefficient (koefisien jalur) untuk mendapatkan
informasi seberapa besar variabel laten dependen dipengaruhi oleh variabel laten
independen, serta uji signifikansi untuk menguji nilai signifikansi hubungan atau
pengaruh antar variabel (Ghozali & Latan, 2015).

1. R-Square Test

Nilai R-square atau koefisien determinasi menunjukkan keragaman
konstruk-konstruk eksogen yang mampu menjelaskan konstruk endogen secara
serentak. Nilai R-square digunakan untuk mengukur tingkat variabilitas perubahan

variabel independen terhadap variabel dependen. Parameter ini juga digunakan
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untuk mengukur kelayakan model prediksi dengan rentang 0 sampai 1. Semakin
tinggi nilai R-square maka semakin besar pula pengaruh variabel laten eksogen
terhadap variabel laten endogen. Perubahan nilai R-square (r2) digunakan untuk
menilai pengaruh variabel independen tertentu terhadap variabel laten dependen
secara substantive (Ghozali & Latan, 2015)

2. Path Coefficient Test.

Koefisien jalur menunjukkan seberapa besar hubungan atau pengaruh
konstruk laten yang dilakukan dengan prosedur bootstrapping. Antar konstruk
memiliki hubungan yang kuat apabila nilai path coefficient lebih dari 0,01 . Serta
hubungan antara variabel laten dikatakan signifikan jika path coefficient pada
level 0,050
3. Analisis Regresi Moderasi (Moderating Regresion Analysis)

Penelitian ini terdiri dari dua variabel independen, satu variabel dependen,
dan satu variabel moderasi. Karena itulah digunakan moderating regression
analysis. Analisis tersebut digunakan untuk melihat apakah variabel pemoderasi
(XM) mempengaruhi pengaruh antara variabel X yaitu suatu variabel yang
menekan/menerangkan variabel lainnya dan disebut sebagai variabel bebas
(independen variabel) terhadap variabel Y (variabel dependen/terikat) yaitu: suatu
variabel yang ditentukan atau diterangkan oleh variabel lainnya dari variabel ini
disebut dengan variabel tidak bebas (dependen variabel). Pengaruh ini selanjutnya
dapat digunakan untuk mencari pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
kemudian melihat apakah variabel (XM) mempengaruhi hubungan antara variabel

X terhadap Y.



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Deskripsi Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengola data angket dalam bentuk data yang
terdiri dari 12 pernyataan untuk variabel Kinerja Manajerial , 10 pernyataan untuk
Teknologi Informasi, 8 pernyataan untuk Sistem Informasi Akuntansi
Manajamen, dan 8 pernyataan untuk Pengendalian Manajemen. Angket yang
disebarkan ini diberikan kepada 52 orang karyawan PT Pelabuhan Indonesia
(Persero) Regional |
4.1.2 ldentitas Responden

4.1.2.1. ldentitas Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki Laki 33 63,46 %
2 Perempuan 19 36,54 %
TOTAL 52 100 %

Sumber : Data Diolah 2024
Dari tabel 4.1 diatas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari
33 (63,46%) orang laki-laki dan perempuan sebanyak 19 (36,54%) orang. Bisa di
tarik kesimpulan bahwa yang menjadi mayoritas responden adalah laki laki pada

Karyawan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional |
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4.1.2.2. Berdasarkan Umur

Tabel 4.2
Umur Responden
No Umur Jumlah Persentase
1 21 — 30 Tahun 9 17,31 %
2 31 -40 Tahun 15 28,85 %
3 41 - 50 Tahun 19 36,54 %
4 51 - 60 Tahun 9 17,31 %
TOTAL 52 100 %

Sumber : Data Diolah 2024

Dari tabel 4.2 diatas bisa dilihat bahwa reponden terdiri dari karyawan
yang berumur 21-30 tahun sebanyak 9 orang (17,31%), berumur 31 - 40 tahun
sebanyak 15 orang (28,85%), berumur 41- 50 tahun yaitu sebanyak 19 orang
(36,54%), dan yang berumur 51 - 60 tahun sebanyak 9 orang (17,31%). Dengan
demikian yang menjadi mayoritas responden adalah karyawan yang berumur

rentang waktu 41 sampai 50 tahun pada Karyawan PT Pelabuhan Indonesia

(Persero) Regional |

4.1.2.3. Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 4.3
Tingkatan Pendidikan Responden
No | Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1 D3 3 5,77 %
2 Sl 45 86,54 %
3 S2 4 7,69 %
TOTAL 52 100 %
Sumber : Data Diolah 2024
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Dari tabel 4.3 diatas bisa dilihat bahwa reponden terdiri dari karyawan
yang berlatar belakang pendidikan D3 sebanyak 3 orang (5,77%), pendidikan S1
sebanyak 45 orang (86,54%), pendidikan Strata-2 yaitu sebanyak 4 orang
(7,69%). Dengan demikian yang menjadi mayoritas responden adalah karyawan
yang berlatar belakang pendidikan Strata-1 pada Karyawan PT Pelabuhan
Indonesia (Persero) Regional |
4.1.2.4. Berdasarkan Lama Bekerja

Tabel 4.4 Lama Bekerja Responden

No Lama Bekerja Jumlah Persentase
1 < 10 Tahun 15 28,85 %
2 10 - 20 Tahun 26 50,00 %
3 > 20 Tahun 11 21,15 %

TOTAL 52 100 %

Sumber : Data Diolah 2024

Dari tabel 4.4 diatas bisa dilihat bahwa reponden terdiri dari karyawan
yang lama bekerja < 10 tahun sebanyak 15 orang (28,85 %), lama bekerja 10-20
tahun sebanyak 26 orang (50%), lama bekerja lebih 20 tahun yaitu sebanyak 11
orang (21,15%). Dengan demikian yang menjadi mayoritas Karyawan lama
bekerja 10-20 tahun pada Karyawan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional |
4.1.3.Deskripsi Hasil Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 4 variabel yaitu Kinerja
Manajerial , Teknologi Informasi ,Sistem Informasi Akuntansi Manajamen dan
Pengendalian Manajemen. Deskripsi dari pernyataan akan menampilkan opsi

jawaban setiap responden terhadap setiap item pernyataan yang diberikan penulis.



4.1.3.1 Variabel Kinerja Manajerial
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Berdasarkan penyebaran angket kepada Karyawan PT Pelabuhan

Indonesia (Persero) Regional I diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden

tentang variabel Kinerja Manajerial sebagai berikut :

Tabel 4.5.
Skor Angket Untuk Variabel Kinerja Manajerial
No Jawaban Kinerja Manajerial (Y)
Pert SS S KS TS STS JUMLAH
F % F % F % F|l % |F| % F | %
1 |23 |4423|24|46,15| 3 | 577 | 2 |385| 0 0,00 52| 100
2 |29 | 5577 |18 |3462| 3 |577 | 2 (38| 0 |0,00 52| 100
3 |30 |5769 |17 13269 3 | 577 | 2 (38| 0 |0,00 | 52| 100
4 |28 (5385|20 (3846 2 |385| 2 [385| 00,0052 100
5 |27 (519221 /4038| 2 |38 | 2 (38| 0 |0,00 | 52| 100
6 |32 615415288 3 |577| 2 (38| 0 |0,00 | 52| 100
7 | 31596217 3269 2 {38 | 2 (38| 0 |0,00 | 52| 100
8 |29 |5577 |18 |3462| 3 | 577 | 2 (38| 0 |0,00 | 52| 100
9 | 23442322 |4231| 3 | 577 | 4 |769| 0 | 0,00 |52 | 100
10 | 30 | 57,69 | 18 [3462| 2 | 385 | 2 |3,85| 0 | 0,00 | 52 | 100
11 | 21 | 40,38 | 24 |46,15| 3 | 577 | 4 |769| 0 | 0,00 | 52 | 100
12 | 25 [ 48,08 | 20 {3846 | 3 | 577 | 4 |769| 0 | 0,00 | 52 | 100

Data Penelitian Diolah (2024)

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel

Kinerja Manajerial adalah:

1.

Jawaban responden Pihak manajerial berperan dalam menentukan tujuan,

kebijakan rencana kegiatan seperti penjadwalan kerja, penyusunan anggaran

dan penyusunan program, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 24

orang (46,15%).

Jawaban responden Kinerja Saya dalam menentukan tujuan, kebijakan dan

tindakan/pelaksanaan penjadwalan kerja,merancang prosedur, pemrograman.,

mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 29 orang (55,77%).
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Jawaban responden Saya berperan dalam pengumpulan dan penyiapan
informasi yang biasanya berbentuk catatan dan laporan, mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebanyak 30 orang (57,69%).

Jawaban responden Kinerja Saya dalam mengumpulkan dan menyampaikan
informasi untuk catatan, laporan dan rekening, mengukur hasil, menentukan
persediaan, analisis pekerjaan., mayoritas responden menjawab sangat setuju
sebanyak 28 orang (53.85%).

Jawaban responden Saya bersedia bekerjasama dengan bagian atau divisi lain
untuk saling tukar informasi, mayoritas responden menjawab sangat setuju
sebanyak 27 orang (51.92%).

Jawaban responden Kinerja Saya dalam tukar-menukar informasi dengan
orang di bagian organisasi yang lain untuk mengkaitkan dan menyesuaikan
program, memberitahu bagian lain, hubungan dengan manajer lain, mayoritas
responden menjawab sangat setuju sebanyak 32 orang (61,54%).

Jawaban responden Saya selalu melakukan penilaian serta mengukur hasil
dari kinerja bawahan maupun karyawan, mayoritas responden menjawab
sangat setuju sebanyak 31 orang (59.62%).

Jawaban responden Kinerja Saya dalam menilai dan mengukur proposal,
kinerja yang diamati atau dilaporkan, penilaian pegawai, penilaian catatan
hasil, penilaian laporan keuangan, pemeriksaan produk., mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebanyak 29 orang (55,77%).

Jawaban responden Saya berperan dalam mengelola/mengatur pegawai pada

unit/sub unit saya., mayoritas menjawab setuju sebanyak 23 orang (44.23%).
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Jawaban responden Kinerja Saya dalam mempertahankan angkatan kerja,
merekrut, mewawancarai dan memilih pegawai baru, menempatkan,
mempromosikan dan memutasi pegawai, mayoritas responden menjawab
sangat setuju sebanyak 30 orang (57.69%).

Jawaban responden Saya berperan dalam mewakilkan organisasi saya untuk
berhubungan dengan pihak lain diluar organisasi, mayoritas responden
menjawab setuju sebanyak 24 orang (46,15%).

Jawaban responden Kinerja Saya dalam melakukan pembelian, penjualan atau
melakukan kontrak, menghubungi pemasok, tawar-menawar dengan wakil
penjualan, tawar-menawar secara kelompok, mayoritas responden menjawab

sangat setuju sebanyak 25 orang (48.08%).

4.1.3.2 Variabel Teknologi Informasi

Berdasarkan penyebaran angket kepada Karyawan PT Pelabuhan

Indonesia (Persero) Regional I diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden

tentang variabel Teknologi Informasi sebagai berikut :

Tabel 4.6. Skor Angket Untuk Variabel Teknologi Informasi

No Jawaban Teknologi Informasi (Z)
Pert SS S KS TS STS JUMLAH
F % F % F % F| % | F| % F | %

1 |19 |3654|27 (5192 2 |38 | 4 |769| 0 000 | 52| 100
2 |29 | 5577 |17 3269 2 |38 | 4 |769| 0 | 0,00 52 | 100
3 |24 |4615| 21 4038 2 | 385 | 5 (962| 0 |0,00 | 52 | 100
4 | 24 146,15| 21 [4038| 2 | 385 | 5 |[962| 0 | 0,00 | 52 | 100
5 |21 40,38 |23 (4423 | 2 |38 | 6 [115| 0 | 0,00 | 52 | 100
6 |21 4038 |23 4423 2 |38 | 6 [115| 0 | 0,00 | 52 | 100
7 |32]6154 13| 25 2 [ 38 |5 ]962| 0 000 |52 100
8 |16 |30,77 |32 6154 2 |38 | 2 (38| 0 |0,00 | 52| 100
9 |26 50,0019 3654 2 |38 |5 [962|0 |0,00 /| 52 | 100
10 | 16 | 30,77 | 28 |53,85| 2 | 385 | 6 |115| O | 0,00 | 52 | 100

Data Penelitian Diolah (2024)
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel

Teknologi Informasi adalah:

1.

Jawaban responden Setiap Subbagian pada Perusahaan memiliki komputer
yang cukup untuk melaksanakan tugas, mayoritas responden menjawab
setuju sebanyak 27 orang (51,92%).

Jawaban responden Jaringan internet telah terpasang di unit kerja saya,
mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 29 orang (55,77%).
Jawaban responden Saya sering menggunakan komputer untuk membantu
menyelesaikan tugas saya, mayoritas responden menjawab sangat setuju
sebanyak 24 orang (46,15%).

Jawaban responden Perusahaan menggunakan jaringan lokal atau internet
untuk mempermudah berbagi data atau informasi, mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebanyak 24 orang (46,15%).

Jawaban responden Semua pencatatan transaksi yang terjadi dilakukan
dengan menggunakan komputer atau sistem, mayoritas responden menjawab
setuju sebanyak 23 orang (44,23%).

Jawaban responden Saya selalu menggunakan komputer sesuai data yang ada
dalam penyampaian informasi, mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 23 orang (44,23%).

Jawaban responden Dengan menggunakan komputer/sistem, proses
pencatatan dan pelaporan menjadi lebih mudah dan cepat, mayoritas

responden menjawab sangat setuju sebanyak 32 orang (61,54%).



10.

60

Jawaban responden Secara umum perusahaan mendorong saya untuk
menggunakan komputer agar penyampaian informasi jelas, mayoritas
responden menjawab setuju sebanyak 32 orang (61,54%).

Jawaban responden Pimpinan saya membantu memperkenalkan program
aplikasi/software yang terkait dengan tugas saya, termasuk masyarakat,
mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 26 orang (50%).
Jawaban responden Laporan keuangan yang disajikan oleh Perusahaan tempat
saya bekerja dihasilkan dari sistem informasi yang terintegrasi., mayoritas

responden menjawab setuju sebanyak 28 orang (53,85%).

4.1.3.3 Variabel Sistem Informasi Akuntansi Manajamen

Berdasarkan penyebaran angket kepada Karyawan PT Pelabuhan

Indonesia (Persero) Regional I diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden

tentang variabel Sistem Informasi Akuntansi Manajamen sebagai berikut :

Tabel 4.7

Skor Angket Untuk Variabel Sistem Informasi Akuntansi Manajamen

No Jawaban SIAM (X1)
Pert SS S KS TS STS JUMLAH
F % F % F % F| % | F| % F | %

1 |17 [ 3269 |29 |5577| 2 |38 | 4 |769| 0 | 000 | 52 | 100
2 | 25]48,08| 214038 2 (38| 4 |769| 0 |000| 52| 100
3 | 234423 |23 4423 2 |38 | 4 769| 0 | 0,00 | 52| 100
4 | 23 (44223 |23 |4423| 2 | 385 | 4 |769| 0 | 0,00 | 52 | 100
5 |20 |3846| 26 | 50 2 [ 38 |4 7690000 |52]100
6 | 20 | 38,46 | 26 | 50 2 138 |4 7690000 |52]100
7 |30 |5769|16 30,77 2 (38| 4 |769| 0 | 0,00 | 52 | 100
8 | 15]2885|33|6346| 2 |38 | 2 380|000 ]|52]100

Data Penelitian Diolah (2024)

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen adalah:
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Jawaban responden Perusahaan menyediakan informasi yang akurat bagi
kegiatan seluruh karyawan departemen anda, mayoritas responden menjawab
setuju sebanyak 29 orang (55.77%).

Jawaban responden Perusahaan menyediakan informasi faktor-faktor
eksternal perusahaan, seperti kondisi ekonomi, mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebanyak 25 orang (48.08%).

Jawaban responden Perusahaan menyediakan informasi ekonomi dan non-
ekonomi seperti selera nasabah, relasi serta ancaman pesaing, mayoritas
responden menjawab sangat setuju dan setuju sebanyak 23 orang (44.23%).
Jawaban responden Perusahaan menyediakan informasi yang lebih ringkas
namun mencakup hal-hal penting, mayoritas responden menjawab sangat
setuju dan setuju sebanyak 23 orang (44.23%).

Jawaban responden Perusahaan menyediakan informasi yang berkaitan
dengan dampak yang ditimbulkan oleh keputusan anda pada departemen
anda, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 26 orang (50%).
Jawaban responden Informasi dapat tersedia secara otomatis atau segera
sesaat setelah informasi diproses., mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 26 orang (50%).

Jawaban responden Informasi mengenai dampak kegiatan departemen lain
terhadap ringkasan laporan seperti laba, biaya dan pajak tidak tersedia untuk
anda dan perusahaan secara keseluruhan, mayoritas responden menjawab

sangat setuju sebanyak 30 orang (57,69%).
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8. Jawaban responden Informasi disampaikan pada saya segera setelah

pemrosesan diselesaikan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 33

orang (63.46%).

4.1.3.4 Variabel Pengendalian Manajemen

Berdasarkan penyebaran angket kepada Karyawan PT Pelabuhan

Indonesia (Persero) Regional I diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden

tentang variabel Pengendalian Manajemen sebagai berikut :

Tabel 4.8.Skor Angket Untuk Variabel Pengendalian Manajemen

No Jawaban Pengendalian Manajemen (X2)
Pert SS S KS TS STS JUMLAH
F % F % F % F| % |[F| % F | %

1 |33 |6346|15|2885| 2 |385| 2 [385| 0 |0,00 | 52| 100
2 | 33 [6346|15(2885| 2 [385| 2 (385| 0 |0,00 52100
3 |31[5962|17 {3269 2 | 385 | 2 |385| 0| 0,00 52| 100
4 |29 |5577 |17 |3269| 2 | 385 | 4 |769| 0 | 0,00 | 52 | 100
5 |33 |6346|15|2885| 2 | 385 | 2 |385| 0| 0,00 52| 100
6 | 34 [6538| 14 [2692| 2 (385 | 2 (385| 0 |000 |52/ 100
7 | 33 6346|115 (2885| 2 [385| 2 (385| 0 |0,00]52]|100
8 |30 |5769| 18 |3462| 2 | 385 | 2 |385| 0 | 0,00 52| 100

Data Penelitian Diolah (2024)

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel

Pengendalian Manajemen adalah:

1. Jawaban responden Program yang telah dijalankan sesuai dengan strategi

yang dijabarkan dalam perencanaannya, mayoritas responden menjawab

sangat setuju sebanyak 33 orang (63,46%).

2. Jawaban responden Departemen atau divisi dalam perusahaan memahami

dengan baik dan wewenang dan tanggung jawabnya masing masing.,

mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 33 orang (63,46%).
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3. Jawaban responden Perusahaan membuat perencanaan dengan penyusunan
anggaran, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 32 orang (59,62%).

4. Jawaban responden Setiap bagian / unit kerja berkewenangan untuk
menetukan program yang bersangkutan dengan Kkegiatan penyusunan
anggaran biaya, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 29
orang (55,77%).

5. Jawaban responden Penyusunan program dan anggaran yang telah ditetapkan
dijadikan alat untuk menilai kinerja manajer dan memotivasi manajer dalam
mengendalikan kerja, mayoritas responden menjawab sangat setuju dan setuju
sebanyak 33 orang (63,46%).

6. Jawaban responden Adanya insentif atau bonus khusus yang diberikan kepada
manajer pusat pertanggung jawaban kepada karyawan yang berprestasi,
mayoritas menjawab sangat setuju dan setuju sebanyak 34 orang (65,38%).

7. Jawaban responden Laporan semua biaya sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab manajer unit kerja, mayoritas responden menjawab sangat
setuju sebanyak 33 orang (63,46%).

8. Jawaban responden Penilaian Kinerja sering dilakukan untuk mengevaluasi
kinerja perusahaan, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak
30 orang (57,69%).

4.2 Hasil Analisis Data

Berdasarkan data hasil kuesioner yang telah disajikan maka data kualitatif
kuesioner tersebut dijadikan data bentuk kuantitatif berdasarkan kriteria yang
sudah ditetapkan sebelumnya. Adapun data kuantitatif tersebut merupakan data

mentah dari masing-masing variabel dalam penelitan ini. Dalam bagian ini,
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datadata yang telah dideskripsikan dari data-data sebelumnya yang merupakan
deskripsi data akan dianalisis. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
Structural Equation Model Partial Least Square (SEM-PLS).

Sebagai alternaitf covariance based SEM, pendekatan variance based atau
component based dengan PLS berorientasi analisis bergeser dari menguji model
kausalitas/teori ke component based predictive model (Ghozali & Latan, 2015).
PLS merupakan metode analisis yang powerfull oleh karena tidak didasarkan
banyak asumsi dan data tidak harus berdistribusi normal multivariate (indikator
dengan skala kategori, ordinal, interval sampai ratio dapat digunakan pada model
yang sama).

Berikut adalah hasil model struktural yang dibentuk dari perumusan

masalah:

X1.1
L8
X1.2

'\u 901
OBOC\
. 9547

X14

—0946
0.947—
—_
X15 0926 Y.l
t/091/ 2
X1.6 |- B X1. Sistem Y.10
7 079c Informasi A
ar 7 e
¢ Yy 0.562 0.35;‘/ A

X1.8

X24

X2.5 Efek Moderasi 1

X2.6 Efek Moderasi Z
X2.7

« //z kc_,\\\

X2.8 0.81470.862 0.85C 0942 o dpform 0845 0854 0752 0853

e A BN e

Z1l Z10 22 T zZ4 9

Gambar 4.1 PLS Algoritma
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Analisis model pengukuran (outer model) bertujuan untuk mengevaluasi

variabel konstruk yang diteliti, validitas (ketepatan), dan reliabilitas (kehandalan)

dari suatu variabel.

4.2.1.1. Construct Reliability And Validity

Analisis konsistensi internal adalah bentuk reliabilitas yang digunakan

untuk menilai konsistensi hasil lintas item pada suatu tes yang sama. Pengujian

konsistensi internal menggunakan nilai reliabilitas komposit dengan Kriteria suatu

variabel dikatakan reliabel jika nilai reliabilitas komposit > 0,600 (Hair Jr et al.,

2017).
Tabel 4.9 Validitas dan Realibilitas Konstruk

Rata-rata

Cronbach’'s Reliabilitas | Varians
Alpha AT Komposit | Diekstrak

(AVE)
Efek Moderasi 1 1,000 1,000 1,000 1,000
Efek Moderasi 2 1,000 1,000 1,000 1,000
)'\(/Ilainsélfé;rr;nlnformam Akuntansi 0,970 0,971 0,975 0,830
X2. Pengendalian Manajemen 0,978 0,982 0,981 0,866
Y. Kinerja Manajerial 0,966 0,966 0,971 0,735
Z. Teknologi Informasi 0,961 0,973 0,967 0,744

Sumber : SEM PLS (2024)

Berdasarkan data analisis konsistensi internal pada tabel di atas diperoleh

hasil bahwa variabel

1. Sistem Informasi Akuntansi Manajamen memiliki nilai reliabilitas komposit

sebesar 0,830> 0,600 maka variabel Sistem Informasi Akuntansi Manajamen

adalah reliabel
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2. Pengendalian Manajemen memiliki nilai reliabilitas komposit sebesar 0,866>

0,600 maka variabel Pengendalian Manajemen adalah reliabel

3. Kinerja Manajerial memiliki nilai reliabilitas komposit sebesar 0,735> 0,600

maka variabel Kinerja Manajerial adalah reliabel

4. Teknologi Informasi

memiliki nilai reliabilitas komposit sebesar 0,744>

0,600 maka variabel Teknologi Informasi adalah reliable.

4.2.1.2. Validitas Konvergen

Validitas konvergen digunakan untuk melihat sejaub mana sebuah

pengukuran berkorelasi secara positif dengan pengukuran alternative dari

konstruk yang sama. Untuk melihat suatu indikator dari suatu variabel konstruk

adalah valid atau tidak, maka dilihat dari nilai outer loadingnya. Jika nilai outer

loading lebih besar dari (0,7) maka suatu indikator adalah vailid (Hair Jr et al.,

2017).

Tabel 4.10 Validitas Konvergen

Efek 251 )I(rhosrwrr:g;? 0% Y. Kinerja Z
Moderasi | Moderasi P —— Pengen_dallan Manajerial Teknolog_l
1 2 - Manajemen Informasi
Manajemen
X1. Sistem Informasi
Akuntansi
Manajemen * Z. 1,760
Teknologi Informasi
X1.1 0,901
X1.2 0,900
X1.3 0,954
X1.4 0,946
X1.5 0,947
X1.6 0,926
X1.7 0,915
X1.8 0,790
X2. Pengendalian
Manajemen * Z. 1,613
Teknologi Informasi
X2.1 0,971

X2.2

0,945




X2.3

0,911
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X2.4

0,829

X2.5

0,937

X2.6

0,920

X2.7

0,963

X2.8

0,962

Y.l

0,858

Y.10

0,926

Y.11

0,733

Y.12

0,737

Y.2

0,886

Y.3

0,897

Y.4

0,919

Y.5

0,920

Y.6

0,841

Y.7

0,923

Y.8

0,879

Y.9

0,733

Z1

0,814

Z.10

0,862

Z2

0,850

Z3

0,942

Z4

0,913

Z5

0,922

2.6

0,845

Z7

0,854

Z8

0,752

Z9

0,853

Sumber : SEM PLS (2024)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa

1. Nilai outer loading untuk variabel Sistem Informasi Akuntansi Manajamen

lebih besar dari 0,7 maka semua indikator pada variabel Sistem Informasi

Akuntansi Manajamen dinyatakan valid.

2. Nilai outer loading untuk variabel Pengendalian Manajemen lebih besar dari

0,7 maka semua indikator pada variabel Pengendalian Manajemen dinyatakan

valid.




3. Nilai outer loading untuk variabel Kinerja Manajerial
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lebih besar dari 0,7

maka semua indikator pada variabel Kinerja Manajerial dinyatakan valid.

4. Nilai outer loading untuk variabel Teknologi Informasi lebih besar dari 0,7

maka semua indikator pada variabel Teknologi Informasi dinyatakan valid.

4.2.1.3. Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan bertujuan untuk menilai suatu indikator dari suatu

variabel konstruk adalah valid atau tidak, yakni dengan cara melihat Nilai

Heterotrait - Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) < 0,90, maka variabel

memiliki validitas diskriminan yang baik (valid) (Hair Jr et al., 2017).

Tabel 4.11 Heterotrait - Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT)

S Sk T:fosr’irilt:\;? - Y. Kinerja Z
Moderasi | Moderasi Ak . | Pengendalian - RINer) Teknologi
untansi - Manajerial :
1 2 - Manajemen Informasi
Manajemen
Efek Moderasi 1
Efek Moderasi 2 0,817
X1. Sistem
Informasi
Akuntansi 0,600 0,494
Manajemen
X2.
Pengendalian 0,449 0,518 0,796
Manajemen
s I 0348 | 0517 0,758 0,850
Manajerial
Z. Ul dualeel 0,680 | 0,585 0,766 0,550 0,450
Informasi

Sumber : SEM PLS (2024)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil korelasi Heterotrait - Monotrait

Ratio Of Corelation (HTMT) maka

1. Variabel Sistem Informasi Akuntansi Manajamen dengan Pengendalian

Manajemen sebesar 0,769 < 0,900, korelasi variabel Heterotrait - Monotrait

Ratio Of Corelation (HTMT) Sistem Informasi Akuntansi Manajamen

dengan Kinerja Manajerial

sebesar 0,758< 0,900 korelasi Heterotrait -
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Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) variabel Sistem Informasi Akuntansi
Manajamen dengan Teknologi Informasi sebesar 0,766 < 0,900 , dengan
demikian seluruh nilai korelasi Sistem Informasi Akuntansi Manajamen
dinyatakan valid.

Nilai korelasi Heterotrait - Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) variabel
Pengendalian Manajemen dengan Kinerja Manajerial sebesar 0,850 < 0,900,
nilai korelasi Heterotrait - Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) variabel
Pengendalian Manajemen dengan Teknologi Informasi sebesar 0,550< 0,900,
dengan demikian seluruh nilai korelasi Pengendalian Manajemen dinyatakan
valid.

Nilai korelasi Heterotrait - Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) variabel
Kinerja Manajerial terhadap Teknologi Informasi adalah sebesar 0,450<
0,900, dengan demikian seluruh nilai korelasi Kinerja Manajerial dinyatakan

valid.

4.2.2. Analisis Model Struktural (Inner Model)

4.2.2.1. Koefisien Determinasi (R Square)

Koefisien Determinasi (R Square) bertujuan untuk mengevaluasi

keakuratan prediksi suatu variabel. Dengan kata lain untuk mengevaluasi

bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhhi oleh variasi nilai variabel

bebas pada sebuah model jalur. (Hair Jr et al., 2017)

1. Nilai R Square sebesar 0,75 menunjukkan model PLS yang kuat
2. R Square sebesar 0,50 menunjukkan model PLS yang moderat/sedang.
3. Nilai R Square sebesar 0,25 menunjukkan model PLS yang lemah

(Ghozali & Latan, 2015).
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Tabel 4.12
Koefisien Determinasi
Adjusted R
R Square
Square
Y. Kinerja Manajerial 0,797 0,775

Sumber : SEM PLS (2024)

Pada tabel di atas diperoleh hasil Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi
Manajamen dan Pengendalian Manajemen dengan Teknologi Informasi terhadap
Kinerja Manajerial adalah sebesar 0,797 artinya mengindikasikan bahwa variasi
nilai Y mampu dijelaskan oleh variasi nilai X1, X2 dan Z sebesar 79,7% atau
dengan kata lain bahwa model tersebut adalah substansial (baik), dan 20,3%
dipengaruhi oleh variabel lain.
4.2.2.2 F Square

Uji F-Square ini dilakukan untuk mengetahui kebaikan model nilai F-
Square sebesar 0,02, 0,15 dan 0,35 dapat diinterprestasikan apakah prediktor
variabel laten mempunyai pengaruh yang lemah, medium, atau besar pada tingkat

struktural (Ghozali et al., 2015).

Tabel 4.13
F Square
Efek Efek | % Sistem X2. o z
. . | Informasi . Y. Kinerja .
Moderasi | Moderasi Akuntansi Pengendalian Manaierial Teknologi
1 2 . Manajemen J Informasi
Manajemen
Efek Moderasi 1 0,246
Efek Moderasi 2 0,312
X1. Sistem Informasi 0.336
Akuntansi Manajemen '
X2. Pe:ngendahan 0,323
Manajemen
Y. Kinerja Manajerial
Z. Teknologi Informasi 0,066

Sumber : Data diolah SmartPLS 2024
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Dari tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa hasil pengujian F-Square

adalah sebagai berikut :

1.

Efek Moderasi dengan Kinerja Manajerial memiliki nilai F-Square=0,246
maka memiliki efek yang medium.

Efek Moderasi dengan Kinerja Manajerial memiliki nilai F-Square=0,312
maka memiliki efek yang medium.

Sistem Informasi Akuntansi Manajamen dengan Kinerja Manajerial
memiliki nilai F-Square=0,336 maka memiliki efek yang medium.
Pengendalian manajemen dengan Kinerja Manajerial memiliki nilai F-
Square=0,323 maka memiliki efek yang medium.

Teknologi informasi dengan Kinerja Manajerial memiliki nilai F-
Square=0,066 maka memiliki efek yang lemah.

Jadi dapat disimpulkan dari hasil keseluruhan F-Square adalah

berpengaruh namun pengaruh yang dimiliki setiap variabel medium.

4.2.2.3. Pengujian Hipotesis

Pengujian ini adalah untuk menentukan koefisien jalur dari model

struktural. Tujuannya adalah menguji signifikansi semua hubungan atau pengujian

hipotesis.

Pengujian hipotesis bertujuan untuk membuktikan hipotesis-hipotesis

pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya yakni :

1. Jika nilai koefisien jalur adalah positif mengindikasikan bahwa kenaikan nilai

suatu variabel diikuti oleh kenaikan nilai variabel lainnya.
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2. Jika nilai koefisien jalur adalah negatif mengindikasikan bahwa kenaikan
suatu variabel diikuti oleh penurunan nilai variabel lainnya. (Hair Jr et al.,
2017)

Dan untuk nilai Probabilitasnya adalah :

1. Jika nilai probabilitas (P-Value) < Alpha (0,05) maka Ho ditolak (pengaruh
suatu variabel dengan variabel lainnya adalah signifikan).

2. Jika nilai probabilitas (P-Value) > Alpha (0,05) maka Ho diterima (pengaruh

suatu variabel dengan variabel lainnya adalah tidak signifikan)
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Tabel 4.14 Pengujian Hipotesis

Rata-
Sz;\n;ﬁ el rata SDtgcgzir T Statistik P

() Sazrl\r/\l;)ael (STDEV) (O/STDEV) | Values
Efek Moderasi 1 -> Y. Kinerja 0257 | 0238| 0115 2241 | 0,025
Manajerial
Efek Moderasi 2 -> Y. Kinerja 0299 | -0,288 0,117 2552 | 0,011
Manajerial
X1. Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen -> Y. Kinerja Manajerial 0,562 0,506 0,167 3,365 0,001
X2. Pengendalian Manajemen ->'Y. 0454 | 0453| 0121 3,752 | 0,000
Kinerja Manajerial

Sumber : SEM PLS (2024)

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diperoleh :

1. Pengaruh sistem informasi akuntansi manajamen terhadap variabel kinerja
manajerial mempunyai koefisien jalur sebesar 0.562 (positif), maka
peningkatan nilai variabel sistem informasi akuntansi manajamen akan
diikuti peningkatan variabel kinerja manajerial . Pengaruh sistem informasi
akuntansi manajamen terhadap kinerja manajerial memiliki nilai P-Values
sebesar 0,001<0,05, sehingga sistem informasi akuntansi manajamen
berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

2. Pengaruh pengendalian manajemen terhadap variabel kinerja manajerial
mempunyai koefisien jalur sebesar 0.454 (positif) maka peningkatan nilai
variabel pengendalian manajemen akan diikuti penurunan variabel kinerja
manajerial . Pengaruh pengendalian manajemen terhadap kinerja manajerial
memiliki nilai p-values sebesar 0,000<0,05, sehingga pengendalian
manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

3. Pengaruh sistem informasi akuntansi manajamen terhadap variabel kinerja
manajerial yang dimoderating dengan teknologi informasi mempunyai

koefisien jalur sebesar 0.257 (positif) dan memiliki nilai p-values sebesar
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0,025 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa bahwa teknologi informasi
berpengaruh signifikan dalam mempengaruhi hubungan antara sistem
informasi akuntansi manajamen terhadap variabel Kkinerja manajerial
Dengan demikian, variabel teknologi informasi memoderating pengaruh
sistem informasi akuntansi manajamen terhadap variabel kinerja manajerial

4.  Pengaruh pengendalian manajemen terhadap variabel kinerja manajerial
yang dimoderating dengan teknologi informasi mempunyai koefisien jalur
sebesar -0.299 (negatif) dan memiliki nilai p-values sebesar 0,011 < 0,05,
sehingga dapat dinyatakan bahwa bahwa teknologi informasi berpengaruh
signifikan dalam mempengaruhi hubungan antara pengendalian manajemen
terhadap variabel kinerja manajerial. Dengan demikian, teknologi informasi
memoderating pengaruh pengendalian manajemen terhadap variabel kinerja
manajerial .

4.3. Pembahasan

4.3.1. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja

Manajerial.

Hasil penelitian ini bahwa sistem informasi akuntansi manajamen terhadap
variabel kinerja manajerial mempunyai koefisien jalur sebesar 562 (positif), dan
nilai P-Values sebesar 0,001< 0,05, sehingga sistem informasi akuntansi
manajamen berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial .

Kinerja manajerial yang maksimal diharapkan mampu membawa
keberhasilan perusahaan yang dipimpinya, dimana keberhasilan diukur dengan
prestasi dan kinerja manajerialnya. Penelitian akuntansi menyatakan bahwa

Kinerja perusahaan yang rendah, disebabkan oleh sistem akuntansi manajemen
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perusahaan tersebut yang gagal dalam penentuan sarana yang tepat (Alpi &
Donggoran, 2022).

Sistem informasi akuntansi manajemen sebagai sistem yang berperan
dalam membantu memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi atas beberapa
alternatif tindakan yang dilakukan pada berbagai aktivitas seperti perencanaan,
pengendalian dan pengambilan keputusan. Kerakteristik informasi bermanfaat
membantu manajer dalam pengambilan keputusan yang dikategorikan dalam
empat sifat yaitu scope (lingkup), timeliness (tepat waktu), aggregation (agregasi),
integration (integrasi). Karakteristik sistem informasi yang tersedia dalam
organisasi tersebut akan menjadi efektif apabila mendukung kebutuhan pengguna
informasi akan pengambilan keputusan. Informasi yang diterima oleh manajer
perlu dipilih sesuai dengan Kkerakteristik yang memenuhi kontribusi dalam
pencapaian Kinerja manajerial (Lubis & Syafira, 2021).

Untuk dapat mengetahui sampai sejauh mana keberhasilan suatu
perusahaan dalam menjalankan bisnisnya diperlukan suatu pengukuran Kinerja.
Pengukuran kinerja memperlihatkan hubungan antara perencanaan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan dengan hasil yang telah dicapai. Pengukuran kinerja
merupakan tindakan pengukuran yang dilakukan terhadap berbagai aktivitas
dalam rantai nilai yang ada dalam perusahaan dimana hasilnya kemudian
digunakan sebagai umpan balik yang akan memberikan informasi tentang prestasi
pelaksanaan suatu rencana (Aritonang et al., 2021)

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hayati

& VYulistia, 2023), (Herawati & Sari, 2015) (Mawaddah & Jumaidi, 2021),
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(Kontesa, 2021), (Vita et al., 2021) yang menyimpulkan bahwa sistem informasi
akuntansi berpengaruh terhadap kinerja manajerial.
4.3.2. Pengaruh Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa Pengendalian Manajemen terhadap
variabel Kinerja Manajerial mempunyai koefisien jalur sebesar sebesar 0.454
(positif), dan nilai P-Values sebesar 0,000< 0,05, sehingga pengendalian
manajemen berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial .

Penggunaan modal kerja secara efesien merupakan cara untuk mencapai
laba yang maksimal. Laba yang maksimal merupakan salah satu tujuan utama
suatu perusahaan karena dengan laba yang maksimal akan  menentukan
kelangsungan hidup suatu perusahaan itu sendiri.(Dahrani & Maslinda, 2014).
Seorang manajer selain menggunakan sistem informasi akuntansi manajemen juga
harus menerapkan sistem pengendalian manajemen dalam setiap mengambil
keputusan. sistem pengendalian manajemen adalah suatu kegiatan yang dilakukan
di dalam organisasi secara rutin dan terus menerus. Sistem pengendalian
manajemen sangat penting digunakan oleh para manajer tingkat atas untuk
menangkap kondisi-kondisi yang tidak kondusif dalam perusahaan dan kegiatan-
kegiatan yang tidak efektif dan efisien (Laswati, 2021).

Sistem pengendalian manajemen diupayakan untuk menyatukan tujuan
berbagai usaha, sub unit organisasi dan manajemen terdiri dari struktur dan
proses. Sistem pengendalian manajemen dalam pencapaian tujuan organisasi.
Bagaimana manajer dapat secara aktual menggunakan perencanaan dan sistem
pengendalian untuk memandunya dalam pencapaian tujuan-tujuan organisasi

(Suprantiningrum & Lukas, 2021).
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Suatu kegiatan bisnis pengembangan individu seorang manajer dalam
sistem pengendalian dan sistem akuntansi manajemen merupakan suatu hal yang
penting dilakukan agar perusahaan mampu bersaing dalam era globalisasi. Maka
kinerja yang dibutuhkan dalam dunia kerja saat ini adalah kinerja yang dihasilkan
oleh pengabdian untuk melayani lingkungan kerja dengan lebih baik yang
dilakukan harus penuh kepedulian yang dijalankan dengan langgeng untuk
mewujudkan masa depan perusahaan yang lebih baik (Ilham et al., 2023)

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari &
Herawati, 2023), (Wahyuni & Lestari, 2021) yang menyimpulkan bahwa
pengendalian manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

4.3.3. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja
Manajerial Dengan Variabel Moderating Teknologi Informasi.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa sebesar 0.257 (positif) dan
memiliki nilai P-Values sebesar 0,025 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa
bahwa teknologi informasi  berpengaruh signifikan dalam mempengaruhi
hubungan antara sistem informasi akuntansi manajamen terhadap variabel kinerja
manajerial. Dengan demikian, teknologi informasi memoderating pengaruh
sistem informasi akuntansi manajamen terhadap variabel kinerja manajerial.

Teknologi merupakan alat yang digunakan dalam penyelesaiaan tugas
mereka. Dalam konteks sistem informasi, teknologi terkait dengan sistem
komputer (perangkat keras, perangkat lunak, dan penggunaan jasa pendukung
(training) yang memberikan panduan penggunaan dalam penyelesaian tugas.
Pemanfaaatan teknologi informasi berhubungan dengan perilaku menggunakan

teknologi untuk menyelesaikan tugas (Sutarman, 2019)
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Semakin tinggi tingkat teknologi informasi maka akan mempermudah
kinerja manajerial dalam pengambilan keputusan. Ketersediaan komputer
personal (PC) yang didukung oleh berbagai macam perangkat lunak yang mudah
pengoperasiannya memungkinkan manajer dapat mengakses informasi dengan
cepat dan menyiapkan lebih banyak laporan (Saptoro & Gunawan, 2018).

Manajer membutuhkan informasi untuk memprediksi masa depan dan
pengambilan keputusan, yaitu dengan mempertimbangkan pengaruh faktor
eksternal perusahaan. Semakin tersedianya informasi yang berkarakteristik
broadscope, timeliness, agregation, dan integration maka pengambilan keputusan
yang dilakukan manajer akan menjadi lebih akurat sehingga perencanaan yang
dilakukan semakin tepat akan semakin meningkatkan kinerja manajerial atau
dapat dikatakan bahwa karakteristik informasi akuntansi manajemen
mempengaruhi kinerja manajerial (Senduk et al., 2017)

4.3.4. Pengaruh Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial
Dengan Variabel Moderating Teknologi Informasi.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa sebesar -0.299 (negatif) dan
memiliki nilai P-Values sebesar 0,011 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa
bahwa teknologi informasi  berpengaruh signifikan dalam mempengaruhi
hubungan antara pengendalian manajamen terhadap variabel kinerja manajerial.
Dengan demikian, teknologi informasi memoderating pengaruh pengendalian
manajamen terhadap variabel kinerja manajerial.

Kinerja perusahaan secara menyeluruh ditentukan oleh kinerja setiap
individu yang terlibat dalam operasionalnya. Baik buruknya output dari

perusahaan akan bergantung pada seberapa baik manajer melakukan tugasnya.
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Dimana apabila suatu organisasi berhasil mencapai tujuan, maka organisasi
tersebut dikatakan telah berjalan efektif (Hanum et al., 2021)

Kinerja seorang manajer tidak lepas dengan penggunaan teknologi
informasi untuk mendapatkan informasi-informasi yang sangat dibutuhkan untuk
pengambilan keputusan. Teknologi informasi adalah suatu pemanfaatan teknologi
seperti komputer yang digunakan, untuk mengolah, memproses, mendapatkan,
menyusun, menyimpan, memanipulasi data yang menghasilkan informasi yang
berkualitas (Trisnanda et al., 2022) .

Teknologi informasi sangat penting bagi manajer untuk membantu
menyelesaikan tugas-tugas mereka, sehingga pengendalian manajemen dapat
mempengaruhi peforma kinerja manajerial, akan tetapi faktanya masih banyak
manajer perusahaan yang tidak menjalankan sistem informasi akuntansi
manajemen dengan baik, penerapan sistem pengendalian manajemen yang tidak
maksimal dalam perusahaan dan masih rendahnya pengunaan teknologi informasi

untuk menunjang kinerja perusahaan (Sabilisa et al., 2022)



BAB 5
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan adalah sebagai berikut:

1. Sistem Informasi Akuntansi Manajemen berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Manajerial Pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional I.

2. Pengendalian Manajemen berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial Pada
PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional I.

3. Teknologi Informasi memoderisasi pengaruh Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen terhadap Kinerja Manajerial Pada PT Pelabuhan Indonesia
(Persero) Regional 1.

4. Teknologi Informasi memoderisasi pengaruh Pengendalian Manajemen
terhadap Kinerja Manajerial Pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero)
Regional I.

5.2. Saran
Berdasarkan fenomena sebelumnya dan hasil penelitian, maka penulis
dapat memberikan saran adalah sebagai berikut :

1. Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dan kinerja karyawan pada PT
Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional | diharapkan mampu memberikan
dukungan pada pegawainya, berupa pelatihan atau pendampingan saat
karyawan tersebut mengerjakan tugas yang lebih sulit sampai karyawan

tersebut merasa mampu mengerjakan suatu tugas secara individu.
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2. Saran bagi penelitian selanjutnya, agar menambahkan variabel lain dalam
penelitian mengenai Kinerja Manajerial dan tidak sebatas variabel
Pengendalian Manajemenor dan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
saja.

3. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat mengambil sample penelitian

diluar PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional |
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KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH SISTEM INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN DAN
PENGENDALIAN MANAJEMEN TERHADAP KINERJA
MANAJERIAL DENGAN VARIABEL MODERATING
TEKNOLOGI INFORMASI PADA PT PELABUHAN
INDONESIA (PERSERO) REGIONAL |

Kepada Yth. Bapak / Ibu

Pegawai PT PELABUHAN INDONESIA (PERSERO) REGIONAL I
Di Tempat

Assalamu Alaikum Wr. Wb
Dengan Hormat

Perkenalkan nama saya Aulia Puspita Sari (2005170201) mahasiswa
Program Studi Akuntansi S-1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Bersama ini saya memohon kesediaanya
untuk mengisi daftar kuesioner yang diberikan. Informasi yang diberikan
sebagai data penelitian dalam rangka penyusunan skripsi pada Program Studi
Sarjana Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Dengan ini saya memohon untuk kesediaan Bapak/ Ibu untuk membantu
saya mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini bertujuan untuk kepentingan ilmiah,
oleh karena itu jawaban atau pendapat yang Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat
bagi pengembang ilmu. Saya menyadari permohonan ini sedikit mengganggu
kegitan Bapak/Ibu, dalam kuesioner ini tidak ada hubungannya dengan status atau
kedudukan dalam instansi, maka jawaban yang benar adalah jawaban yang
menggambarkan keadaan Bapak/Ibu. Saya mengucapkan banyak terima kasih atas
kesediaan dan partisipasi Bapak/lIbu untuk mengisi kuesioner ini dalam waktu

singkat.

Hormat Saya

Aulia Puspita Sari



A. Petunjuk Pengisian
1. Jawablah pernyataan ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu
2. Pilihlah jawaban dari tabel daftar pernyataan dengan memberi tanda checklist
(\) pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu.

Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut:

a. SS : Sangat Setuju : dengan Skor 5
b. S : Setuju : dengan Skor 4
c. KS : Kurang Setuju : dengan Skor 3
d TS : Tidak Setuju : dengan Skor 2
e. STS . Sangat Tidak Setuju : dengan Skor 1

B. Identitas Responden
No. Responden TR PRPTRUROPRN
Umur e (Tahun)
Jenis Kelamin : Laki-laki D Perempuan D
Pendidikan Terakhir : SMA/SMK | | D3[ | s1[ ] s2[ ] s3]

Lama Bekerja :<10 Tahun [ ] 11-20tahun [ | >20 Tahun [ |



1. SISTEM INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN (X1)

JAWABAN

NO PERNYATAAN s ‘ ‘ KS ‘ Ts ‘ STS
Broadscope (Cakupan Luas)
1 Perusahaan menyediakan informasi

yang berkaitan dengan perencanaan

atau peristiwa masa datang
2 Perusahaan menyediakan informasi

faktor-faktor eksternal perusahaan,

seperti kondisi ekonomi
Agregastion (Agregasi)
3 Perusahaan menyediakan informasi

satu departemen dimana informasi

tersebut akan berpengaruh terhadap

departemen atau bagian lainnya
4 Perusahaan menyediakan informasi

yang lebih ringkas namun mencakup
hal-hal penting

Integration (Integrasi)

5 Perusahaan menyediakan informasi
yang berkaitan dengan dampak yang
ditimbulkan oleh keputusan anda
pada departemen anda

6 Bentuk informasi memungkinkan

untuk melakukan analisis bagi tiap
bagian

Timeliness (Ketepatan Waktu)

7 Laporan yang diberikan kepada anda
disediakan secara sistematis dan
teratur seperti laporan harian,
mingguan, bulanan

8 Informasi disampaikan pada anda

tepat setelah pemrosesan diselesaikan




2. Pengendalian Manajemen (X2)

JAWABAN

NO PERNYATAAN s S ‘ KS ‘ TS ‘ STS
Perumusan dan perencanaan strategi
1 Program yang telah dijalankan sesuai

dengan strategi yang dijabarkan

dalam perencanaannya
2 Departemen atau divisi dalam

perusahaan memahami dengan baik

dan wewenang dan tanggung

jawabnya masing masing
Penganggaran Anggaran
3 Perusahaan membuat perencanaan

dengan penyusunan anggaran.
4 Setiap bagian / unit kerja

berkewenangan untuk menetukan
program yang bersangkutan dengan
kegiatan penyusunan anggaran biaya

Implementasi dan Pengukuran

5

Penyusunan program dan anggaran
yang telah ditetapkan dijadikan alat
untuk menilai kinerja manajer dan
memotivasi manajer dalam
mengendalikan kerja.

Adanya insentif atau bonus khusus
yang diberikan kepada manajer pusat
pertanggung jawaban kepada
karyawan yang berprestasi

Evaluasi Kerja

7 Laporan semua biaya sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab
manajer unit kerja.

8 Penilaian kinerja sering dilakukan

untuk mengevaluasi kinerja
perusahaan




3. KINERJA MANAJERIAL (Y)

NO

PERNYATAAN

JAWABAN

SS

S

| KS | TS |

STS

Perencanaan

1

Pihak manajerial berperan dalam
menentukan tujuan, kebijakan
rencana kegiatan seperti penjadwalan
kerja, penyusunan anggaran dan
penyusunan program

Kinerja Saya dalam menentukan
tujuan, kebijakan dan
tindakan/pelaksanaan penjadwalan
kerja, penganggaran, merancang
prosedur, pemrograman.

Investigasi

3

Saya berperan dalam pengumpulan
dan penyiapan informasi yang
biasanya berbentuk catatan dan
laporan.

Kinerja Saya dalam mengumpulkan
dan menyampaikan informasi untuk
catatan, laporan dan rekening,
mengukur hasil, menentukan
persediaan, analisis pekerjaan.

Koordinasi

5

Saya bersedia bekerjasama dengan
bagian atau divisi lain untuk saling
tukar informasi

Kinerja Saya dalam tukar-menukar
informasi dengan orang di bagian
organisasi yang lain untuk
mengkaitkan dan menyesuaikan
program, memberitahu bagian lain,
hubungan dengan manajer lain

Evaluasi

7

Saya selalu melakukan penilaian serta
mengukur hasil dari kinerja bawahan
maupun karyawan

Kinerja Saya dalam menilai dan
mengukur proposal, kinerja yang
diamati atau dilaporkan, penilaian




pegawai, penilaian catatan hasil,
penilaian laporan keuangan,
pemeriksaan produk.

Supervisi

Saya berperan dalam
mengelola/mengatur pegawai pada
unit/sub unit saya.

10

Kinerja Saya dalam mempertahankan
angkatan kerja, merekrut,
mewawancarai dan memilih pegawai
baru, menempatkan, mempromosikan
dan memutasi pegawai

Staff

ing

11

Saya berperan dalam mewakilkan
organisasi saya untuk berhubungan
dengan pihak lain diluar organisasi

12

Kinerja Saya dalam melakukan
pembelian, penjualan atau melakukan
kontrak, menghubungi pemasok,
tawar-menawar dengan wakil
penjualan, tawar-menawar secara
kelompok

4

. Teknologi Informasi (2)

NO

PERNYATAAN

JAWABAN

SS

S

| KS | TS |

STS

Menangkap Informasi

1 Setiap Subbagian pada Perusahaan
memiliki komputer yang cukup untuk
melaksanakan tugas.

2 Jaringan internet telah terpasang di

unit kerja saya

Menyampaikan Informasi

3 Saya sering menggunakan komputer
untuk membantu menyelesaikan
tugas saya

4 Perusahaan menggunakan jaringan

lokal atau internet untuk
mempermudah berbagi data atau




informasi

Menciptakan Informasi

5 Semua pencatatan transaksi yang
terjadi dilakukan dengan
menggunakan komputer atau sistem

6 Saya selalu menggunakan komputer

sesuai data yang ada dalam
penyampaian informasi.

Menyimpan Informasi

7 Dengan menggunakan
komputer/sistem, proses pencatatan
dan pelaporan menjadi lebih mudah
dan cepat.

8 Secara umum perusahaan mendorong

saya untuk menggunakan komputer
agar penyampaian informasi jelas

Mengkomunikasikan Informasi

9 Pimpinan saya membantu
memperkenalkan program
aplikasi/software yang terkait dengan
tugas saya

10 | Laporan keuangan yang disajikan

oleh Perusahaan tempat saya bekerja
dihasilkan dari sistem informasi yang
terintegrasi.
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36
32

32

39
35

34
37

39
40

36
32

32
40

40

24

39
36
33
39
32

34
35

39
40

40

40

40

37
32

39
33
32
39
34
32
40

40

32

X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X2.6 | X2.7 | X2.8 | TOTAL

A38
A39
A40
A4l
A42
A43
Ad4
A45
A46
A47
A48
A49
AS50
AS51
A52

A0l
AQ2
A03
A04
A05
A06
AQ7
A08
A09
Al0
All
Al2
Al3
Al4
Al5
Al6
Al7
Al8
Al9
A20
A21
A22
A23




TOTAL

56
52
o1

o1

48

54
51

59
57
59

39
40

33
40

39
16
32
40

40

38
24

40

16
34
40

40

32
40

38
40

40

40

34
40

40

32
40

40

24

Y.12

Y.11

Y.10

Y.9

Y.8

Y.7

Y.6

Y.5

Y.4

A24
A25
A26
A27
A28
A29
A30
A3l
A32
A33
A34
A35
A36
A37
A38
A39
A40
A4l
A4?2
A43
Ad44
A45
A46
A47
A48
A49
A50
A51
AS52

Y.3

Y.2

Y.l

A0l
AQ2
A03
A04
A05
A06
A07
A08
A09
Al0




60
60
52

o1

57

55
52
44
57
48

53
49

o1

50
57

56
57
60
24
48

57
52
59
36
60
24
60
57
49

48

60
58
58
59
48

58
57
49

48

60
60
36

All
Al2
Al3
Al4
Al5
Al6
Al7
Al8
Al9
A20
A21
A22
A23
A24
A25
A26
A27
A28
A29
A30
A3l
A32
A33
A34
A35
A36
A37
A38
A39
A40
A4l
A42
A43
Ad4
A45
A46
A47
A48
A49
A50
AS51
AS52




47

43

41

46

25
35
42

28
44
50
46

50
49

22
40

40

42

44
42

40

40

43

22
50
43

48

48

48

47

40

43

48

44
30
47

20
50

45

40

Z.10 | TOTAL

Z9

Z38

Z.1

2.6

Z5

Z4

Z3

Z2

Z1

A0l
AQ2
A03
A04
A05
AQ6
A07
A08
AQ9
Al0
All
Al2
Al3
Al4
Al5
Al6
Al7
Al8
Al9
A20
A21
A22
A23
A24
A25
A26
A27
A28
A29
A30
A3l
A32
A33
A34
A35
A36
A37
A38
A39




40

50
40

43

48

44
43

47

50
50
45

50
30

A40
A4l
A4?2
A43
Ad4
A45
A46
A47
A48
A49
A50
AS51
A52




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238

PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN
No. Agenda: /JDL/SKR/AKT/FEB/UMSU/02/01/2024

Kepada Yth. Medan, 02/01/2024
Ketua Program Studi Akuntansi

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di Medan

Dengan hormat.
Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Aulia Puspita Sari
NPM 2005170201

Program Studi : Akuntansi
Konsentrasi : Akuntansi Manajemen

Dalam rangka proses penyusunan skripsi, saya bermohon untuk mengajukan judul penelitian berikut
ini:

Identifikasi Masalah  : Sistem Informasi Akuntansi Manajemen yang tertutup.

Rencana Judul : 1. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Pengendalian
Manajemen terhadap Kinerja Manajerial dengan Variabel Moderating
Teknologi Informasi
2. Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban, Komitmen Organisasi, Dan
Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Manajerial

Objek/Lokasi Penelitian: PT. Pelabuhan Indonesia (Persero)

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya
Pemohon

(Aulia Puspita Sari)

Lembaran inl dinyatakan sah jika nomar agenda sama dengan nomer agenda pada saat pengajuan judul online. Halaman ke
1 dari 2 halaman



MAJELIS PENUIUIKAN 1INGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapten Mukhtar Basrl No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN
Nomor Agenda: /JDL/SKR/AKT/FEB/UMSU/02/01/2024

Nama Mahasiswa : Aulia Puspita Sari
NPM 12005170201

Program Studi : Akuntansi
Konsentrasi : Akuntansi Manajemen
Tanggal Pengajuan Judul : 02/01/2024

Nama Dosen pembimbing”

: Masta Sembiring, S.E., M.Ak (29 Januari 2024)

Judul Disetujui™ e | O g £ ORI ot i S £ Lttt Loy SERNG :

.............................

.............................................

............................................................................................

Medan, .....0 ..o iieeeeaes e b,
Disahkan oleh:
Ketua Pr Studi Akuntansi Dosen Pembimbing
(Dr. Z anum, S.E, M.Sj (MATA JHMBIEING ST Maly
Keterangan:
*) Diisi olch Pimpinan Program Studi
**) Diisi oleh Dosen Pembimbing
seiclah disahkan oleh Prodi dan Dosen Pembimbi /foto dan uploadlah lembaran ke-2 ini pada form online “Upload pengesahan Judul Skripsi™
Lembaran ini dinyatakan sah jika nomor agenda sama dengan nomor agenda pada saat pengajuan judul online. Halaman ke

2 dari 2 halaman



PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

Medan, *£ me\ 20 24
Bapak Dekan
Fakultas Ekonomi
Univ.Muhammadiyah Sumatera Utara
Assalammu’alaikum Wr.Wb
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nara Lesseh * AW TA] Tefufe[e[u[v[a] [s[afe[o ] [ [ | |
NPM : [2Jofo[s[v[afofefo [ [ [ [ [ [T [T [ 1 []]
Tempat/Tgl Lahir ‘ : (M[E o |AN '|5 3V N 2100 |2
Program Studi ¢ Akuntansi
wjomlp|L|E|e Glp [e|A|c|u|D]|A 2o |k
Alamat Mahasisw Cle Mo c
Tempat Penelitian: T PpleL |A|®|u|d AN V[N[p|O[N[e s (LA
Cle|elels [e|[r|O]) elc |G|\ |[O[N|A|L 1
Alamat Penelitian J(r|v]alN clivivlolela | » Ple v [Alelululn [~
Nlo [} B(A|G|[A |~ D le|L]t Ble |L|a|lw|lamN

Memohon kepada Bapak untuk pembuatan izin penelitian sebagai syarat untuk memperoleh data dan
identifikasi masalah dari perusahaan tersebut guna pengajuan judul penelitian.

Berikut saya lampirkan syarat-syarat lain :
1. Kwitansi SPP tahap berjalan
Demikian permohonan ini saya buat dengan sebenarnya, atas perhatian Bapak saya ucapkan terima kasih

Diketahui : Wassalam
Ketua jurusan / Sekretaris Pemohon

Kt

(Rwa Ubar Harshap (S -€., Ak M1 -,Co, PR ( AULIA  QUSPITA  SArR| )



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

U M S U UMSU Terakreditasi A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 89/SK/BAN-PT/Akred/PT/IIl2019

Unggul | Cerdas | Terpercay,

Bla e vawad vl vu 2907 dawdiilkan
nomar gan taggalny

Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003

¥ http:/ffeb.umsu.ac.id ™ feb@umsu.ac.id Klumsumedan @ umsumedan fJumsumedan  @umsumedan
Nomor : 1453/11.3-AU/UMSU-05/F/2024 Medan, 20 Dzulqa'dah 1445 H
Lampiran :- 28 Mei 2024 M
Perihal : Izin Riset Pendahuluan
Kepada Yth.
Bapak/Ibu Pimpinan

PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional I
JIn. Lingkar Pelabuhan No. 1 Belawan, Medan
di-

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami
memohon kesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa
kami melakukan riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan -
skripsi yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu (
S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara tersebut adalah:

Nama : Aulia Puspita Sari

Npm :2005170201

Program Studi  : Akuntansi

Semester : VIII (Delapan)

Judul Skripsi : Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dan Pengendalian

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Dengan Variabel Moderating
Teknologi Informasi Pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional I

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

AN St
f: < «Dekan
"'q?}}ﬁ,ﬂ\ \

\

Dr. HJmmﬂ‘“"/ FSE.. MM., M.Si., CMA
NIDN : 0109086502

A)r

TN

1. Pertinggal

Agenst Kelayakan Malaysia
Malaystan QuahTwstions Agency




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

U M s U UMSU Terakreditasi A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 89/SK/IBAN-PT/Akred/PT/IIV2019
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggut | Cerdss ITETPETEON i, httpifeb.umsu.acid ™ feb@umsu.ac.id Klumsumedan ®)umsumedan Elumsumedan  @umsumedan

By manaeal v W &

W Gan 1AM S

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : 1453/TGS/11.3-AU/UMSU-05/F/2024
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan
Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :
Program Studi : Akuntansi
Pada Tanggal : 12 Februari 2024

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

Nama : Aulia Puspita Sari

NPM : 2005170201

Semester : VIII (Delapan)

Program Studi : Akuntansi

Judul Proposal / Skripsi  : Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dan

Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Dengan
Variabel Moderating Teknologi Informasi Pada PT Pelabuhan
Indonesia (Persero) Regional I

Dosen Pembimbing : Masta Sembiring, S.E., M.Ak
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan :

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UMSU.

2. Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah pelaksanaan Seminar
Proposal ditandai dengan Surat Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi

3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan » BATAL ” bila tidak selesai sebelum Masa
Daluarsa tanggal : 28 Mei 2025

4. RevisiJudul .......

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan

Pada Tanggal : 20 Dzulqa'dah 1445 H
28 Mei 2024 M
\.;D\:{'{" L5‘:1..'1,',‘..,é )

«T,

Tembusan :
1. Pertinggal

Ajennt Kelayakun Malaysia
Mulaystan Quatineanons Ageney — Ffay FRA Fad




fJ PELINDO

INDONESIA MARITIME GATE WAY

Nomor : HM.03.05/30/5/15/PLAS/PSDU/REG1-24 Medan, 30 Mei 2024
Lampiran :1
Perihal : Persetujuan Riset an Aulia Puspita Sari

Kepada Yth. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara

JI. Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238
di
Medan

1. Sehubungan dengan surat Saudara Nomor : 1453/Il.3-AU/UMSU-05/F/2024 tanggal 28 Mei 2024 perihal
Permohonan Izin Riset Pendahuluan.

2. Berdasarkan hal tersebut diatas, dengan ini disampaikan bahwa pada prinsipnya perusahaan kami dapat
menerima mahasiswa/i Saudara atas nama Aulia Puspita Sari NIM : 2005170201 Program Studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara untuk melaksanakan riset dengan
judul : "Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dan Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja
Manajerial dengan Variabel Moderating Teknologi Informasi Pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional
1%, dalam hal ini data/informasi yang didapat hanya untuk bahan penyusunan skripsi/tesis.

3. Untuk pelaksanaan Riset/Penelitian/Observasi dimaksud, kepada mahasiswa/i agar memperhatikan hal-hal
sebagai berikut :

a. Sebelum dan sesudah memulai kegiatan Riset/Penelitian/Observasi wajib melapor kepada Divisi Pelayanan
SDM dan Umum Regional 1 PT Pelabuhan Indonesia (Persero);

. Mentaati semua peraturan yang berlaku di Perusahaan dan wajib memahaminya;

. Mematuhi ketentuan Kecelakaan, Keselamatan Kerja (K3);

. Mentaati dan melaksanakan protokol kesehatan terkait pandemi covid-19;

. Membuat surat pemnyataan bermaterai yang isinya apabila terjadi kecelakaan dalam

Riset/Penelitian/Observasi maka Regional 1 PT Pelabuhan Indonesia (Persero) tidak bertanggung jawab;
f. Mendaftar ke BPJS Ketenagakerjaan (Jaminan Kematian/Kecelakaan Kerja) untuk mahasiswa/i selama
pelaksanaan Riset/Penelitian/Observasi.

4. Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terimakasih.

Q0o

PT PELABUHAN INDONESIA (PERSERO)
REGIONAL 1

REGIONAL DIVISION HEAD PELAYANAN SDM DAN UMUM
SRR

s < .\ﬁga

7

KASIH DWI YANTI
NIP. 101103

JI. Lingkar Pelabuhan No.1, Belawan, Medan 20411, Sumatera Utara www.pelindo.co.id
T 061 - 41000055 | E regionall @pelindo.co.id




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

E'!Sy FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapten Muchtar Basri No.3 (061) 6624567 Medan 20238

BERITA ACARA BIMBINGAN P AL

Nama Mahasiswa : AULIA PUSPITA SARI

NPM 1 2005170201

Dosen Pembimbing : MASTA SEMBIRING, SE, M.Ak.
Program Studi : AKUNTANSI

Konsentrasi" : AKUNTANSI MANAJEMEN

Judul Penelitian : PENGARUH SISTEM INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN. DAN
PENGENDALIAN MANAJEMEN TERHADAP KINERJA MANAJERIAL
DENGAN VARIABEL MODERATING TEKNOLOGI INFORMASI PADA
PT PELABUHAN INDONESIA (PERSERO) REGIONAL I

Paraf

Item Hasil Evaluasi Tanggal | Diica

5 20
Babl1 \j Gegokan Teod  yavs aon RS \sbsc Belomg o Mosdaly Az

08y 1074
/os :

Bab2 C,&%' \\um\ Ten  Unay

2% 04
Bab3 \mgi’aqi Matdde  wang  cigonaconn - (Vdi;ax\' %s

AVANAIBIANAY

' 2% T
Daftar Pustaka E’U&* WW‘Q‘W MQ’MQ\QH A Aq 3
Instrumen M o0 1024
Pengumpulan ; /
Data \,u\g‘(a!e\ b
Penelitian
Persetujuan 15 o4
Seminar P( CC/ / vs
Proposal
Medan, ©3 3duni 2024
Diketahui oleh : Disetujui oleh:
Ketua Program Studi Akuntansi Dosen Pembimbing

(Assoc. P f

. Zulia Hanum., SE., M.Si) (Masta Sembiring, , MLAK)



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JI. Kapt. Muchtar Basri No. 3 ‘& (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

BERITA ACARA SEMINAR PROGRAM STUDI AKUNTANSI

Pada hari ini Senin, 08 Juli 2024 telah diselenggarakan seminar Program Studi Akuntansi
menerangkan bahwa :

Nama
NPM.

: Aulia Puspita Sari
: 2005170201

Tempat / Tgl.Lahir : Medan, 15 Juni 2002

Alamat Rumah
Judul Proposal

: Komplek Barakuda Blok CC No.05 Tanjung Mulia Hilir Medan
Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Dan Pengendalian
Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Dengan Variabel Moderating
Teknologi Informasi Pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional |

Disetujui / tidak disetujui *)

Item Komentar

JUAUL | it iisise st ieessvansaniasan s ren aasanesne s st e e e ae s e e e e by s e e het s an e e
Bt | \xbn ¢ L@L@R&\:) WmRenlal

7103 (R AU, FOT PSPPSR

‘,‘Ci(\\ (Ve ¥

Bah I1 | conoivnnonsimnmne s umnon i memnn opbin s sdiis s £iin s dnin ws uiienitie in s ns 00g oo She g N ECNEE S 00 N RS 90 oo m o oan
Bab Il | aiii s sisesiosncener senoes Z\ .....................................................
. %Skwwﬁtz\ nwhins | ik L urna|

ainnya TS i A et
Kesimpulan ulus

[ Tidak Lulus
Medan, 08 Juli 2024
TIM SEMINAR
Ketua Sekretaris
Assoc. Prof. i' ulla Hanum, S7E., M.Si Riva Ubar Harahap: S.E., Ak., M.Si., CA.,, CPA

Pembanding

Pemblmblng

Masta Sembiring, §.E., M.Ak Dr. Hj. Dahrani, S.E., M.Si




MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Nersia ut FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UMsSuU JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

/l.)

PENGESAHAN PROPOSAL
Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Akuntansi yang diselenggarakan pada hari Senin, 08

Juli 2024 menerangkan bahwa:

Nama : Aulia Puspita Sari
NPM 2005170201
Tempat / Tgl.Lahir : Medan, 15 Juni 2002

: Komplek Barakuda Blok CC No.05 Tanjung Mulia Hilir Medan

: Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Dan Pengendalian
Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Dengan Variabel Moderating
Teknologi Informasi Pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional |

Alamat Rumah
Judul Proposal

Proposal dinyatakan syah  dan memenuhi Syarat untuk menulis Sekripsi dengan

pembimbing : Masta Sembiring, S.E., M. Ak
Medan, 08 Juli 2024

TIM SEMINAR
Sekretaris

Ketua
Assoc. Proﬁ%.z‘ul'al-ly(g.& M.Si Riva Ubar Harahap, S.E., Ak., M.Si., CA., CPA

Pembimbing Pembandjng

Masta Sembifing, S.E., M.Ak Dr. Hj. Dahrani/S.E., M.Si

Assoc. Prof. Dr. Ade Gughwan, S.E.. M.Si
NIDN : 0105@87601




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

U M s U UMSU Terakreditasi A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 89/SK/BAN-PT/Akred/PT/IIl2019
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003

“f'txﬂlc“""”“mm €% http:/ifeb.umsu.ac.id ™ feb@umsu.ac.id Humsumedan [ umsumedan E£lumsumedan  @umsumedan
Nomor : 2132/11.3-AU/UMSU-05/F/2024 Medan, 14 Shafar 1446 H
Lamp. t- 19 Agustus 2024 M
Hal : Menyelesaikan Riset
Kepada Yth.

Bapak/ Ibu Pimpinan

PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1
JIn. Lingkar Pelabuhan No.1 Belawan, Medan
Di-

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa/i kami akan menyelesaikan studinya, mohon kesediaan
bapak/ibu untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami melakukan riset di
perusahaan/instansi yang bapak/ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan
Tugas Akhir pada Bab IV — V, dan setelah itu mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan surat
keterangan telah selesai riset dari perusahaan yang bapak/ibu pimpin, yang merupakan salah satu
persyaratan dalam penyelesaian program studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara tersebut adalah:

Nama : Aulia Puspita Sari

NPM 2005170201

Semester : VIII (Delapan)

Program Studi : Akuntansi

Judul Tuga Akhir  : Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dan Pengendalian

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Dengan Variabel Moderating
Teknologi Informasi Pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Tembuén :
1. Pertinggal

P
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£ PELINDO

SURAT KETERANGAN
Nomor : HM.03.05/21/8/2/PLAS/PLAS/REG1-24

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : HELMI
NIP : 100942
Jabatan : MANAGER PELAYANAN SDM REGIONAL 1

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : AULIA PUSPITA SARI

Mahasiswa/i dari Universitas : UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Nomor Pokok Mahasiswa : 2005170201

Fakultas : EKONOMI DAN BISNIS

Adalah benar telah selesai melaksanakan Riset/Penelitian/Observasi dengan judul skripsi
“Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dan Pengendalian Manajemen Terhadap
Kinerja Manajerial dengan Variabel Moderating Teknologi Informasi Pada PT Pelabuhan
Indonesia (Persero) Regional 1”

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Medan, 21 Agustus 2024

a.n. DIVISION HEAD PELAYANAN SDM DAN UMUM
MANAGER PELAYANAN SDM

NIP. 100942

Regional 1
JI. Lingkar Pelabuhan No. 1 Belawan, Medan — 20411

' T+62 61 41000055 | E: regionall@pelindo.co.id www,pelindo.co.id




Data Pribadi

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
NPM

Jenis Kelamin

Agama
Kewarganegaraan
Anak ke

Alamat

No.Telephone
E-Mail

Data Orangtua

Nama Ayah
Pekerjaan Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan Ibu
Alamat

Riwayat Pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Aulia Puspita Sari

: Medan, 15 Juni 2002

: 2005170201

: Perempuan

: Islam

: Indonesia

: Pertama dari tiga bersaudara

- Komplek Barakuda Blok CC No.05, Tanjung Mulia Hilir

Medan Deli, Kota Medan, Kode Pos : 20241

: 0895-3596-64899
: auliapuspitasari97@gmail.com

: Adam Muslim

: TNI- AL

: Ita Rositawati

: Ibu Rumah Tangga

: Komplek Barakuda Blok CC No.05, Tanjung Mulia Hilir

Medan Deli, Kota Medan, Kode Pos : 20241

1. Tamatan SD Pertiwi Kota Medan (2008 —2014)
2. Tamatan SMP Barunawati II Jakarta ( 2014 - 2017 )
3. Tamatan SMA Yappenda Jakarta (2017 -2020)

Medan, 02 September 2024

( Aulia Puspita Sari )



